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ABSTRAKSI

Penelitian ini mempunyai tujuan untuk mengetahui bagaimana
penerapan Good Corporate Governance (GCG) yang sering dibicarakan akhir-
^khir ini. Maraknya penerapan Good Corporate Governance dilakukan oleh
perusahaan-perusahaan go publik serta pada perbankan, mendorong dilakukannya
penelitian ini yang penerapannya pada perguruan tinggi. Good Corporate
Governance ini mengacu pada lima prinsip yang harus dipegang dalam
penerapannya, yaitu transparency, accountability, responsibility, independency,
Hfltl idlTYlQSS

Dalam Penelitian ini Objek yang dipakai adalah Universitas Islam
Indonesia yang merupakan universitas swasta terbesar di Yogyakarta. Universitas
iniberpusatdijalanKaliurangkml4.

Teknik Pengumpulan yang dipakai dengan menggunakan kuesioner
sebagai data primer serta dengan wawancara kepada pimpinan Universitas Islam
Indonesia. Selain data primer juga digunakan data sekunder yang diperlukan
melalui literatur, jurnal, maupun website. Penelitian ini menggunakan pedoman
yang telah dikeluarkan oleh FCGI (Forum for Corporate Governance in
Indonesia). Skala pengukuran yang dipakai adalah skala Likert.

Penelitian ini menghasilkan bahwa Good Corporate Governance tidak
hanya dapat diterapkan pada perusahaan atau perbankan, namun dapat diterapkan
pada perguruan tinggi, yang akhirnya menjadi Good Unversity Governance
(GUG)

Kata Kunci: Good Corporate Governance (GCG), Transparency, Accountability,
Responsibility, Independency, Fairness, Good University
Governance (GUG)
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Mengelola perguruan tinggi di Indonesia bukanlah suatu

hal yang mudah, begitu banyak tantangan dan kendala yang hams

dihadapi antara lain: bagaimana mendapatkan (calon) mahasiswa yang

bermutu dalam jumlah yang cukup, bagaimana menentukan jumlah

SPP, uang SKS yang cukup (tidak terlalu tinggi dan tidak terlalu

rendah), bagaimana mendapatkan dosen-dosen yang qualified

(bergelar SI, S2, S3) yang hams diberi honor yang kompetitif,

bagaimana menyediakan sarana prasarana yang memadai (ruang

kuliah, ruang dosen, buku-buku dan jurnal ilmiah), bagaimana

menentukan kurikulum berbasis kompetensi sehingga bisa

menghasilkan lulusan yang kompeten dan mampu diserap pasar tenaga

kerja. Dan bagaimana dalam menghadapi persaingan dari PIN dan

PTS baik yang berada di Yogyakarta maupun yang berada di luar

Yogyakarta.

Perguruan tinggi harus bisa mencari keseimbangan antara

kuantitas dengan kualitas. Jika terlalu mementingkan kuantitas berarti

akan mengorbankan kualitas dan merugikan lulusannya karena akan

sulit mencari pekerjaan. Jika terlalu mementingkan kualitas, berarti

kuantitas dikorbankan.

 



Perguruan tinggi kini mengacu pada Direktorat Jenderal

Pendidikan Tinggi (Ditjen Dikti) yang telah menyusun dokumen

Strategi Jangka Panjang Pendidikan Tinggi 2003-2010 (Higher

Education Long Terms Strategy, HELTS 2003-2010). Dalam HELTS

2003-2010 pengembangan pendidikan tinggi akan mengarah padatiga

isu utama yaitu peningkatan daya saing bangsa, otonomi pengelolaan

pendidikan dan peningkatan kesehatan organisasi penyelenggara

pendidikan tinggi. Sejalan dengan Strategi Jangka Panjang ini optimasi

pembinaan dan pengembangan pendidikan tinggi akan dilakukan

melalui penataan sistem manajemen pendidikan tinggi yang mampu

merangsang kinerja kolektif perguruan tinggi untuk meningkatkan

mutu yang berkelanjutan berdasar evaluasi diri, asas otonomi,

akuntabilitas, dan akreditasi.

Keberhasilan transformasi pendidikan tinggi adalah faktor

kunci agar perguruan tinggi dapat berkiprah dalam kompetisi global

Restrukturisasi, rekontruksi, reposisi dan revitalisasi berbagai fungsi

dan komponen organisasi diperlukan dalam proses transformasi ini.

Secara garis besar ada tiga prasyarat keberhasilan transformasi

perguruan tinggi di Indonesia, yaitu: (1) penyelarasan secara bertahap

struktur kelembagaan (program dan sumber daya) dengan penlaku

sivitas akademiknya untuk mencapai kinerja yang ditargetkan

(performances). Setiap anggota sivitas akademika hams mempunyai

komitmen terhadap target mutu, ketepatan waktu, dan efektivitas

 



program; (2) orientasi proses akademik pada pelayanan dan kepuasan

stakeholders; (3) kemampuan untuk menerapkan management best

practice dalam pengelolaan dan pengembangan perguruan tinggi.

Sekarang ini banyak perusahaan swasta, BUMN, Publik

Company, yang sudah atau sedang berusaha menerapkan Good

Corporate Governance (Tata Kelola Perusahaan yang Baik).

Kemudian PEMDA dan Pemerintah Pusat ditunlut untuk menerapkan

Good Corporate Governance (tata kelola pemerintah yang baik) pula.

Implementasi konsep Good Corporate Governance (GCG)

di Indonesia dalam perguruan tinggi, sesungguhnya masih merupakan

hal bam yang memerlukan proses pembelajaran yang tidak sederhana.

Konsep ini diderivasikan dari konsep dunia bisnis, karena itu tidak bisa

diadopsi begitu saja tanpa adanya adaptasi akademik yang pas. Untuk

memberikan gambaran, akan disinggung terlebih dahulu konsep Good

Corporate Governance (GCG), yang hal tersebut merupakan sesuatu

hal yang bam.

Dalam rangka untuk ikut mengembangkan paradigma

bam pendidikan tinggi yang telah disosialisasikan hampir satu

dasa warsa terakhir ini meskipun sudah menjadi referensi utama untuk

meningkalkan kualitas pendidikan tinggi di Indonesia praklek

Good Corporate Governance (GCG) semestinya sudah

menjadi keharusan dalam pengelolaan Perguman Tinggi Swasta

(PTS) di Indonesia. Peningkatan kualitas secara berkelanjutan

 



yang didasarkan atas aspek transparansi, independensi, kewajaran

(fairness), akuntabilitas dan responsibilitas merupakan prinsip -

prinsip dasar yang hams dipahami oleh seluruh stakeholder yang

terlibat dalam penyelenggaraan pendidikan tinggi dan diharapkan

sinergi diantara mereka dapat mempercepat pengembangan

paradigma baru pendidikan tinggi ke depan.

Menumt Endri (2006), struktur governance di perguman

tinggi relatif spesifik dibandingkan dengan jenis perusahaan non-

pendidikan, terutama terkait erat dengan peran pihak yavasan sebagai

bagian stakeholder yang memegang kunci penting dalam pengelolaan

PT. Struktur governance di sebagian besar perguman tinggi swasta

membentuk tripod yang terdiri dari; (a) Yayasan Perguman Tinggi, (b)

Rektor Universitas-Institut/Ketua Sekolah Tinggi/Dekan Fakultas dan

(c) Badan Pelaksana Harian (BPH) Yayasan. Jika mengacu kepada

struktur governance pada umumnya perusahaan non-pendidikan

Yayasan perguman tinggi mewakili pemegang saham, Rektor

Universitas-Institut/Ketua Sekolah Tinggi/Dekan Fakultas mewakili

dewan direksi dan BPH-Yayasan mewakili dewan komisans.

Jika dilihat dari struktur governance diatas, stakeholders

vang terlibat dalam penyelenggaraan pendidikan di perguman tinggi

atas dapat di kelompokkan atas struktur governance '"internal" dan

"eksternal." Governance "internal" meliputi Rektor Universitas-

Institut/ Ketua Sekolah Tinggi/ Dekan Fakultas. Sedangkan

 



governance "eksternal" adalah Badan Pengurus Harian (BPH)-

Yayasan. Memperhatikan struktur sebagaimana dijelaskan diatas, jelas

antara struktur governance internal dan eksternal di atas saling

berhubungan dan secara matematis akan membentuk "irisan" yang

sempurna. Jika dilihat dari peranan governance di dalam

meminimalkan potensi konflik kepentingan dalam sebuah organisasi

irisan ini menggabungkan antara "fungsi PTS sebagai entitas bisnis"

serta "fungsi PTS sebagai penyedia pendidikan tinggi kepada

masyarakat"

Sinergj yang terjadi antara Yayasan melalui Badan

Pelaksana Harian atau BPH Yayasan sebagai VfacilitatorV dan

VadvisorV dan Rektor Universitas-Institut/Ketua Sekolah Tinggi/Dekan

Fakultas sebagai YleaderY dan VnegotiatorV dalam sistem

penyelenggaraan PTS diharapkan dapat meningkatkan kualitas

pendidikan. BPH Yayasan dalam pengembangan suatu PTS

memainkan peran sebagai VfacilitatorV dan VadvisorV perubahan yang

berorientasi pada menciptakan situasi dan kondisi yang kondusif bagi

terwujudnya pembahan organisasi serta menjadi konsultan yang

memberikan saran (advise) bagi pengembangan PTS. Sebaliknya

Rektor/Ketua/Dekan memainkan peran sebagai YleaderY dan

VnegotiatorV perubahan yang berorientasi pada memimpin proses

pembahan organisasi dengan mentransformasikan visi organisasi ke

 



dalam tindakan nyata serta menjadi perantarabagi berbagai pihak yang

terlibat dalam pengembangan PTS.

Defmisi Good Corporate Governance (GCG) menumt

Bank Dunia adalah aturan, standar dan organisasi di bidang ekonomi

yang mengatur perilaku pemilik perusahaan, direktur dan manajer

serta perincian dan penjabaran tugas dan wewenang serta

pertanggungjawabannya kepada investor (pemegang saham dan

kreditur). Tujuan utama dari GCG adalah untuk menciptakan sistem

pengendaliaan dan keseimbangan (check and balances) untuk

mencegah penyalahgunaan dari sumber daya perusahaan dan tetap

mendorong terjadinya pertumbuhan perusahaan. Good Corporate

Governance terdiri dari sekumpulan perangkat hukum yang

menjelaskan hubungan antara pemegang saham, manajer, kreditur,

pemerintah, dan pihak-pihak yang berkepentingan dengan pemsahaan

(stakeholders)

Menumt Syakhroza (2003) mendefinisikan GCG

sebagai suatu mekanisme tata kelola organisasi secara baik dalam

melakukan pengelolaan sumber daya organisasi secara efisien, efektif,

ekonomis ataupun produktif dengan prinsip-prinsip terbuka,

akuntabilitas, pertanggungjawaban, independen, dan adil dalam rangka

mencapai tujuan organisasi. Tata kelola organisasi secara baik apakah

dilihat dalam konteks mekanisme mekanisme internal organisasi

ataupun mekanisme eksternal organisasi. Mekanisme internal lebih

 



fokus kepada bagaimana pimpinan suatu organisasi mengatur jalannva

organisasi sesuai dengan prinsip-prinsip diatas sedangkan mekanisme

eksternal lebih menekankan kepada bagaimana interaksi organisasi

dengan pihak eksternal berjalan secara harmoni tanpa mengabaikan

pencapaian tujuan organisasi.

Guna mencapai sasaran yang telah disusun oleh Direktorat

Jenderal Pendidikan Tinggi (Ditjen Dikti) dalam dokumen Strategi

Jangka Panjang Pendidikan Tinggi 2003-2010 (Higher Education

Long Terms Strategy, HELTS 2003-2010) yaitu peningkatan daya

saing bangsa dan peningkatan kesehatan organisasi penyelenggara

pendidikan tinggi untuk itu perguman tinggi dapat menerapkan Good

Corporate Governance (GCG).

Oleh karena itu, dalam rangka penerapan Corporate

Governance pada perguman tinggi diperlukan keinginan untuk

mendesain ulang (grand design) pola governance vang melibatkan

seluruh stakeholders di PTS. Penulis mengusulkan desain governance

di PTS mempertimbangkan perangkat-perangkat governance yang

terdin dari (1) struktur governance PTS, (2) mekanisme governance

PTS, (3) prinsip-prinsip governance PTS, dansistem governance PTS.

Atas pertimbangan tersebut maka penulis merasa perlu

untuk melakukan penelitian mengenai: "Penerapan Good Corporate

Governance pada Perguruan tinggi, dengan Studi Kasus pada

Universitas Islam Indonesia."

 



1.2 Rumusan Masalah

Sesuai dengan uraian latar belakang dan judul penelitian.

maka yang menjadi pokok permasalah adalah:

""Bagaimana penerapan Good Corporate Governance (GCG) pada

Perguman Tinggi (Studi Kasus padaUniversitas Islam Indonesia

UII)?"

1.3 Batasan Masalah

Agar Penelitian yang dilakukan tidak terlalu luas dan lebih

terarah, maka penulis membatasi permasalahan yang ada sebagai

berikut:

1) untuk stakeholders yang akan diteliti hanya meliputi dosen.

karyawan, dan mahasiswa.

2) untuk objek pimpinan yang diteliti dalam penelitian ini adalah

Pengurus Harian Badan Wakaf, dan Pimpinan Universitas Islam

Indonesia serta Dekan Fakultas.

1.4 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana penerapan Good

Corporate Governance (GCG) pada Perguman Tinggi (Studi Kasus

pada Universitas Islam Indonesia (UII)

 



1.5 Manfaat Penelitian

a. Bagi Peneliti

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan

tentang penerapan Good Corporate Governance (GCG) yang tidak

hanya dapat diterapkan pada perusahaan atau bank tetapi juga

dapat diterapkan pada Perguman Tinggi.

b. Bagi stakeholders (Mahasiswa, dosen, karyawan, orang tua

mahasiwa dan Alumni)

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu memberikan

gambaran mengenai kinerja perguruan tinggi dan melihat

bagaimana penerapan Good Corporate Governance (GCG)

sehingga dapat membantu dalam melihat perkembangan

perguman tinggi (khususnya Universitas Islam Indonesia)

c. Bagi Universitas

Membantu memberikan gambaran tentang begaimana kinerja

universitas dalam hal ini penerapan Good Corporate Governance

(GCG) sehingga dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan

dalam menentukan keputusan di masa mendatang.

 



1.6 Sistematika Penulisan

Bab I : PENDAHULUAN

Latar belakang penelitian ini adalah maraknya perusahaan-

perusahaan besar di negara luar maupun di dalam negeri yang

menerapkan Good Corporate Governance (GCG). Sehingga penulis

tertarik untuk meneliti bagaimana penerapan GCG pada perguman

tinggi (studi kasus Universitas Islam Indonesia). Berdasar latar

belakang tersebut di atas maka penulis memmuskan mengenai pokok

permasalahan yaitu "Bagaimana penerapan Good Corporate

Governance (GCG) pada Perguman Tinggi (Studi Kasus

padaUniversitas Islam Indonesia UII)?" Pada bab ini juga dijelaskan

mengenai batasan masalah, tujuan penelitian serta manfaat

dilakukannya penelitian ini.

Bab II : KAJIAN PUSTAKA

Pada bagian berikutnya (Bab II) dipaparkan mengenai

berbagai teori mengenai pengertian dari Good Corporate Governance

(GCG), tujuan dan manfaat dari penerapan GCG, prinsip-prinsip dari

GCG, serta tridharma perguman tinggi.

Bab III : METODOLOGI PENELITIAN

Untuk mendapatkan gambaran umum mengenai perguman

tinggi yang menjadi obyek penelitian ini, maka pada bab III akan

dibahas secara ringkas. Selanjutnya dijelaskan pula mengenai variabel

penelitian, dafmisi operasional dari variabel tersebut, jenis data apa
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yang digunakan dan bagaimana data tersebut diperoleh beserta sampel

dan populasi yang dipakai akan dijelaskan dalam bab ini.

Bab IV : GAMBARAN UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

Pada bab ini dijelaskan lebih jelas mengenai Universitas

islam Indonesia (UII), meliputi sejarah berdirinya, visi dan misi,

struktur organisasi, akreditasi pada fakultas-fakultas yang dimiliki oleh

UII, sumber daya yang dimiliki oleh UII, sarana laboratorium dan

perpusatakaan UII, dan berbagai program kegiatan yang dilakukan UII

akan dijelaskan pada bab ini.

Bab V : ANALISIS DATA

Analisis data ini bersifat kualitatif, pada bab ini akan

menjelaskan mengenai data yang diperoleh dari stakeholders didalam

UII, yang meliputi dosen, karyawan, mahaisswa. Selain stakeholders

akan dianalisis menurut pimpinan universitas, Dekan dari beberapa

fakultas. dan Pengurus Harian Badan Wakaf (PHBW) UII.

Bab VI : KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini menjelaskan mengenai kesimpulan yang diperoleh

dari penelitian ini dan saran yang perlu UII lakukan terkait dari hasil

penelitian ini.
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BAB II

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Pengertian Good Corporate Governance

Beberapa institusi Indonesia mengajukan definisi

Corporate Governance, antara lain oleh Forum for Corporate

Governance in IndonesialFCGl (200) yang mendefinisikan Corporate

Governance sebagai seperangkat peraturan yang menetapkan

hubungan antara pemegang saham, pengurus, pihak kreditur,

pemerintah, karyawan, serta para pemegang kepentingan intern dan

ekstern lainnya sehubungan dengan hak-hak dan kewajiban mereka,

atau dengan kata lain yang mengarahkan dan mengendalikan

perusahaan.

Menurut The Indonesian Institute For Corporate

Governance (IICG, 2000) mendefinisikan Corporate Governance

sebagai proses dan struktur yang diterapkan dalam menjalankan

perusahaan, dengan tujuan utama meningkatkan nilai pemegang saham

dalam jangka panjang, dengan tetap memperhatikan kepentingan

stakeholderyang lain.

Komisi Nasional Good Corporate Governance (GCG)

mendefinisikan Good Corporate Governance sebagai pola hubungan,

sistem, serta proses yang digunakan organ perusahaan (direksi,

komisaris) guna memberi nilai tambah kepada pemegang saham secara

berkesinambungan dalam jangka panjang, berlandaskan peraturan

 



pemndangan dan norma yang berlaku dengan tetap memperhatikan

kepentingan stakeholders lainnya. Pola hubungan, sistem, serta proses

tersebut berjalan berdasarkan pada lima prinsip, yaitu transparansi

(transparency), akuntabilitas (accountability), tanggung jawab

(responsibility), independensi (independency), kewajaran (fairness).

Hoesada (2000), corporate governance merupakan sistem

pertanggungjawaban resmi direksi kepada pemegang saham.

Sementara Keasy et.al (1993) menyatakan bahwa corporate

governance merupakan struktur, proses, budaya dan sistem untuk

menciptakan kondisi operasional yang sukses bagi suatu organisasi.

Berdasarkan definisi-definisi di atas dapat disimpulkan

bahwa Corporate Governance pada intinya mengenai suatu sistem,

proses dan seperangkat peraturan yang mengatur hubungan antara

pihak yang berkepentingan (stakeholders) terutama dalam arti sempit

hubungan antara pemegang saham, dewan komisaris dan dewan

direksi demi tercapainya tujuan organisasi. Corporate Governance

dimaksudkan untuk mengatur hubungan-hubungan ini dan mencegah

terjadinya kesalahan-kesalahan signifikan dalam strategi korporasi dan

untuk memastikan bahwa kesalahan-kesalahan yang terjadi dapat

diperbaiki segera.

Good Corporate Governance (GCG) menurut bank dunia

adalah aturan, standar dan organisasi di bidang ekonomi yang

mengatur perilaku pemilik perusahaan, direktur dan manajer serta
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perincian dan penjabaran tugas dan wewenang serta

pertanggungjawabannya kepada investor (pemegang saham dan

kreditur).

Sementara menurut Syahroza (2003) mendefinisikan GCG

sebagai suatu mekanisme tata kelola organisasi secara baik dalam

melakukan pengelolaan sumber daya organisasi secara efisien, efektif,

ekonomis ataupun produktif, dengan prinsip-prinsip terbuka,

akuntabilitas, pertanggungjawaban, independen, dan adil dalam rangka

mencapai tujuan organisasi. Tata kelola organisasi secara baik dapat

dilihat dalam konteks mekanisme mekanisme internal organisasi

ataupun mekanisme eksternal organisasi. Mekanisme internal lebih

fokus kepada bagaimana pimpinan suatu organisasi mengatur jalannya

organisasi sesuai dengan prinsip-prinsip di atas sedangkan mekanisme

eksternal lebih menekankan kepada bagaimana interaksi organisasi

dengan pihak eksternal berjalan secara harmoni tanpa mengabaikan

pencapaian tujuan organisasi.

Good Corporate Governance (GCG) secara definitif

merupakan sistem yang mengatur dan mengendalikan perusahaan

untuk menciptakan nilai tambah (value added) untuk semua

stakeholder. Ada dua hal yang ditekankan dalam konsep ini, pertama,

pentingnya hak pemegang saham untuk memperoleh informasi dengan

benar (akurat) dan tepat pada waktunya dan, kedua, kewajiban

perusahaan untuk melakukan pengungkapan (disclosure) secara akurat,

 



tepat waktu, dan transparans terhadap semua informasi kinerja

perusahaan, kepemilikan, dan stakeholder (YPPMI & SC, 2002). Atau

secara singkat, ada empat komponen utama yang diperlukan dalam

konsep GCG ini, yaitu fairness, transparancy, accountability, dan

responsibility. Keempat komponen tersebut penting karena penerapan

prinsip GCG secara konsisten terbukti dapat meningkatkan kualitas

laporan keuangan (Beasly et al., 1996). Chtourou et al. (2001) juga

mencatat prinsip GCG yang diterapkan dengan konsisten dapat

menjadi penghambat (constrain) aktivitas rekayasa kinerja yang

mengakibatkan laporan keuangan tidak menggambarkan nilai

fundamental perusahaan.

2.2 Tujuan dan Manfaat Good Corporate Governance

2.2.1 Tujuan Good Corporate Governance

Corporate Governance yang baik diakui dapat membantu

perusahaan dari kondisi-kondisi yang tidak menguntungkan, dalam

banyak hal corporate governance yang baik telah terbukti juga

meningkatkan kinerja korporat samapai 30% di atas tingkat kembalian

(rate ofreturn) yang normal.

Tujuan dari Good CorporateGovernance adalah untuk

memaksimalkan nilai perusahaan dan pemegang saham dengan

mengembangkan transparansi, kepercayaan dan pertanggungjawaban,

serta menetapkan sistem pengelolaan yang mendorong dan
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mempromosikan kreativitas dan kewirausahaan yang progresif. Dalam

perguruan tinggi adalah untuk memaksimalkan nilai perguruan tinggi

dan Stakeholders (dosen, karyawan, mahasiswa, alumni serta

masyarakat luas).

2.2.2 Manfaat Good Corporate Governance

Penerapan Corporate Governance yang baik memberikan

manfaat sebagai berikut: (a) Perbaikan dalam komunikasi, (b)

Minimalisasi potensial benturan, (c) Fokus pada strategi-strategi utama

utama, (d) Peningkatan dalam produktivitas dan efisiensi, (e)

Kesinambungan manfaat (sustainability ofbenefit), (f) Promosi citra

korporat (corporate image), (g) Peningkatan kepuasan pelanggan (h)

Perolehan kepercayaan-kepercayaan investor.

Menurut Komite Nasional, Good Corportae Governance

dapat memberikan manfaat seperti: (a) Memaksimalkan nilai perseroan

bagi pemegang saham dengancara meningkatkan prinsip keterbukaan.

akuntabilitas, dapat dipercaya, bertanggung jawab dan adil, agar

kompetitif serta mendorong iklim investasi, (b) Mendorong

pengelolaan perseroan secara profesional, transparan dan efisien, serta

memberdayakan fungsi dan meningkatkan kemandirian Dewan

Komisaris, Direksi dan RUPS, (c) Mendorong agar pemegang saham,

anggota Dewan Komisaris dan Anggota Direksi dalam membuat

keputusandan menjalankan tindakan dilandasi moral yang tinggi dan

kepatuhan terhadap perundang-undangan yang berlaku serta kesadaran
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akan adanya tanggung jawab sosial Perseroan terhadap pihak yang

berkepentingan (stakeholders) maupun kelestarian lingkungan di

sekitar Perseroan.

2.3 Prinsip-Prinsip Corporate Governance

Terdapat beberapa versi yang menyangkut prinsip-prinsip

Corporate Governance, namun pada dasarnya mempunyai banyak

kesamaan.

Prinsip-prinsip dalam penerapan Corporate Governance

yang baik menurut Organization for Economic Co-operation and

Development (OECD) meliputi:

• Perlindungan terhadap hak-hak pemegang saham

• Persamaan perlakuan terhadap seluruh pemegang saham

• Peranan stakeholder yang terkait dengan pemsahaan

• Keterbukaan dan transparansi

• Akuntabilitas dewan komisaris (board ofdirectors)

Sementara menurut Asian Development Bank (ADB)

menyatakan bahwa Good Corporate Governance didasarkan atas

empat prinsip dasar, yaitu (1) Akuntabilitas berarti tuntutan agar

manajemen perusahaan memiliki kemampuan answerability yaitu

kemampuan untuk merespon pertanyaan dari stakeholders atas

berbagai corporate action yang mereka lakukan. (2) Transparansi

berarti ketersediaan informasi yang akurat, relevan dan mudah

 



dimengerti yang dapat diperoleh secara low-cost sehingga stakeholders

dapat mengambil keputusan yang tepat. Karena itu, perusahaan perlu

meningkatkan kualitas, kuantitas dan frekuensi dari laporan kegiatan

perusahaan. (3) Predictability berarti pemsahaan beroperasi dilokasi
yang memiliki keteraturan hukum dan peraturan serta dalam konteks
ekonomi memiliki kebijakan yang bersifat fair, effective dan uniform.

(4) Partisipasi, dibutuhkan untuk memperoleh data yang dapat

dipercaya (reliable information) serta untuk meningkatkan peran serta

pihak stakeholders dalam proses checking atas kebijakan yang

dilakukan perusahaan.

Prinsip-prinsip Corporate Governance yang sering

digunakan adalah menumt Forum for Corporate Governance in

Indonesia (FCGI), meliputi:

1) Transparency

Keterbukaan baik terhadap prosedur, mekanisme dan praktek serta

hasil pengawasan yang dilakukan. Hal ini terkait erat dengan

sistem komunikasi dan pelaporan yang menjamin pengungkapan

(disclosure) implementasi prinsip-prinsip GCG dalam perusahaan

dan kinerja perusahaan, serta informasi-informasi penting lainnya

kepada shareholders dan stakeholders secara memadai, akurat dan

tepat waktu.

 



2) Accountability

Perusahaan menguraikan peran dan tanggung jawab setiap

Komisaris, direktur dan Manajer Senior dengan jelas, beserta

ukuran pencapainnya. Prinsip ini terkait erat dengan proses

pengukuran kinerja, pengawasan dan pelaporan.

3) Responsibility

Setiap individu dalam perusahaan harus bertanggung jawab atas

segala tindakannya, terutama yang berkenaan dengan peranan dan

tanggung jawab yang telah ditetapkan. Prinsip ini erat kaitannya

dengan manajemen risiko-risiko yang dihadapi perusahan dengan

tujuan untuk melindungi bahkan meningkatkan nilai atau

kepentingan stakeholders dan pemegang saham.

4) Independency

Para Komisaris, Direktur, ataupun Manajer Senior dalam

melaksanakan peran dan tanggung jawabnya harus bebas dari

segala bentuk benturan kepentingan yang berpotensi untuk muncul.

Hal ini diperlukan untuk memastikan bahwa pengambilan

keputusan dilakukan secara independen, bebas dari segala bentuk

tekanan dari pihak lain, sehingga dapat dipastikan bahwa

keputusan itu dibuat semata-mata demi kepentingan perusahaan.
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5) Fairness

Dapat diartikan sebagai perlakuan yang adil dan berimbang kepada

para pemegang saham ataupun stakeholders yang terkait (equitable

treatment).

2.4 Tridharma Perguruan Tinggi

Menurut PP 60 tahun 1999, Bab III pasal 3 : (1) Perguruan

Tinggi menyelenggarakan pendidikan tinggi dan penelitian serta

pengabdian masyarakat, (2) Pendidikan tinggi merupakan kegiatan

dalam upaya menghasilkan manusia terdidik sebagaimana dimaksud

dalam pasal 2 ayat (1), (3) Penelitian merupakan kegiatan telaah taat

kaidah dalam upaya untuk menemukan kebenaran dan/atau

menyelesaikan masalah dalam ilmu pengetahuan, teknologi, dan/atau

kesenian, (4) Pengabdian kepada masyarakat merupakan kegiatan yang

memanfaatkan ilmu pengetahuan dalam upaya memberikan

sumbangan demi kemajuan masyarakat.
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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Lokasi Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis melakukan penelitian pada

perguruan tinggi swasta, Universitas Islam Indonesia yang berlokasi di

jalan Kaliurang km 14,4 Yogyakarta.

3.2 Defmisi OperasionalVariabel Penelitian

• Transparency (Transparansi)

Transparency (Transparansi) merupakan keterbukaan baik dalam

prosedur, mekanisme dan praktek serta hasil pengawasan yang

dilakukan. Hal ini terkait erat dengan sistem komunikasi dan

pelaporan yang menjamin pengungkapan (disclosure)

implementasi prinsip-prinsip Good Corporate Governance (GCG)

dalam perguruan tinggi dan kinerja perguruan tinggi, serta

informasi-informasi penting lainnya kepada shareholders dan

stakeholders secara memadai, akurat dan tepat waktu.

• Accountability (Akuntabilitas)

Accountability atau akuntabilitas mempunyai pengertian bahwa

perguruan tinggi menguraikan peran dan tanggung jawab setiap

Rektor, Dekan, Dosen, Karyawan, serta Mahasiswa dengan jelas,

 



22

beserta ukuran pencapiannya. Prinsip ini terkait erat dengan proses

pengukuran kinerja, pengawasan, dan pelaporan.

i?es;wn.S7M/rv(Rensponsibilitas)

Setiap individu dalam perguman tinggi harus bertanggung jawab

atas segala tindakannnya, terutama yang berkenaan dengan peranan

dan tanggung jawab yang telah ditetapkan. Prinsip ini erat

kaitannya dengan manajemen risiko-risiko yang dihadapi oleh

perguman tinggi dengan tujuan untuk melindungi bahkan

meningkatkan nilai/ kepentingan stakeholders dan pemegang

saham

Independency

Dosen, Karyawan, serta Mahasiswa sebagai stakeholders dalam

melaksanakan peran dan tanggungjawabnya harus bebas dari

segala bentuk benturan kepentingan yang berpotensi untuk muncul.

Hal ini diperlukan untuk memastikan bahwa pengambiian

keputusan dilakukan secara independen, bebas dari segala bentuk

tekanan dari pihak lain, sehingga dapat dipastikan bahwa

keputusan itu dibuat semata-mata demi kepentingan perguruan

tinggi.

Fairness (Kewajaran)

Fairness dapat diartikan sebagai perlakuan yang sama terhadap

atau perlakuan yang adil dan berimbang kepada para pemegang

saham ataupun stakeholders yang terkait (Equitable treatment)
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dalam hal ini Dosen, karyawan dan Mahasiswa sebagai

stakeholders dalam perguruan tinggi.

3.3 Data dan Teknik Pengumpulan Data

3.4.1 Jenis data yang Diperlukan

Untuk mendapatkan data yang diperlukan, dalam penelitian

ini menggunakan dua sember , yaitu:

a. Data Primer

Data primer yaitu data yang diperoleh secara langsung dari

sumbernya, diamati dan dicatat untuk pertama kalinya oleh penulis.

Dalam hal ini, data tersebut diperoleh melalui wawancara langsung

dengan pihak yang terkait yaitu Pimpinan Universitas Islam

Indonesia (UII) yang dilengkapi dengan daftar pertanyaan. Untuk

memperoleh data primer dalam penelitian ini menggunakan

metode survey, yaitu salah satu metode pengumpulan data primer

yang informasinya diperoleh melalui permintaan keterangan-

keterangan kepada respoden, dan cara yang digunakan dalam

penelitian ini adalah mengajukan daftar pertanyaan atau kuesioner.

Daftar pertanyaan tersebut meliputi variabel-variabel penelitian

yang hendak diteliti meliputi: transparency (transparansi),

accountability (akuntabilitas), responsibility (responsibilitas),

independency, danfairness (kewajaran).
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b. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh dengan cara melakukan

studi kepustakaan yang meliputi penelitian terhadap buku-buku

dan bahan-bahan lain yang berhubungan dengan pokok

permasalahan dalam pembahasan yang timbul dari hasil penelitian.

Data sekunder mengenai penerapan Good Corporate Governance

yang telah dilakukan di Indonesia, bagaimana penerapannya,

variabel apa saja yang digunakan serta bagaimana pengukuran

penerapan Good Corporate Governance.

3.4.2 Teknik Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data-data yang diperlukan dalam

penelitian ini, maka penulis menggunakan data primer yang dapat

diperoleh melalui:

a. Wawancara

Wawancara merupakan teknik penelitian dengan cara

mengajukan tanya jawab langsung dengan pihak yang terkait

untuk memperoleh data yang lebih aktual sehubungan dengan

masalah yang dibahas.
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Penulis melakukan wawancara langsung dengan:

a) Pimpinan Universitas Islam Indonesia

b) Dekan Fakultas Ekonomi Universitas Islam

Indonesia

c) Dekan Fakultas Teknik Sipil Universitas Islam

Indonesia

b. Angket (kuesioner)

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data dengan

memberikan serangkaian pertanyaan melalui angket yang berisi

pertanyaan-pertanyaan kepada respoden untuk selanjutnya dijawab

sesuai dengan penilaian atau kenyataan responden. Kuesioner akan

diberikan kepada Rektor beserta wakil-wakilnya, Dekan untuk

fakultas ekonomi, teknik sipil, Pengurus Harian Badan Wakaf

(PHBW) serta kepada beberapa dosen, karyawan, dan mahasiswa.

3.4 Populasi dan Sampel

3.5.1 Populasi

Populasi pada penelitian ini adalah pimpinan dari

Universitas Islam Indonesia, yang meliputi Rektor beserta wakilnya,

dan Pengurus Harian Badan Wakaf (PHBW). Seluruh stakeholder

Universitas Islam Indonesia, yaitu dosen, karyawan, dan Mahasiswa.
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3.5.2 Sampel

Pelaksanaan penelitian ini dengan mengambil sampel yang

mewakili populasi sampling. Penentuan besarnya sampel dari populasi

samplingnya setiap individu pada perguman tinggi, dengan

mempertimbangkan:

derajat keseragaman dari populasi,

tingkat presisi yang menjamin tingkat kebenaran survei

rencana analisis

tenaga, biaya, dan waktu.

Pemilihan sampel menggunakan metode stratified

sampling. Stratified Sampling yaitu pembagian unsur-unsur populasi

dalam kelomok-kelompok kecil yang kemudian dipilih secara random

sesuai dengan proporsinya. Dengan menggunakan metode ini

diperoleh kelompok untuk:

• Pimpinan = 6 orang

Pimpinan Universitas (4 orang)

Dekan Ekonomi dan Dekan Teknik Sipil (2 orang)

• PHBW = 2 orang

• Dosen = 24 orang

Dosen Fakultas Ekonomi (6 orang)

- Dosen Fakultas Komunikasi (6 orang)

- Dosen Fakultas Teknik Sipil (6 orang)

Dosen Fakultas Teknik Elektro (6 orang)
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Karyawan = 24 orang

Karyawan Fakultas Ekonomi (6 orang)

Karyawan Fakultas Komunikasi (6 orang)

Karyawan Fakultas Teknik Sipil (6 orang)

Karyawan Fakultas Teknik Elektro (6 orang)

Mahasiswa = 44 orang

Mahasiswa Fakultas Ekonomi (11 orang)

Mahasiswa Fakultas Komunikasi (11 orang)

- Mahasiswa Fakultas Teknik Sipil (11 orang)

Mahasiswa Fakultas Teknik Elektro (11 orang)

Pemilihan sampel tersebut dipilih atas dasar kelompok fakultas

eksakta dan sosial, yang kemudian dibedakan menjadi fakuitas

bam dan yang telah lama berdiri.

3.5 Alat Analisis

Metode untuk menganalisis data masukan adalah metode

kualitatif. Mengenai hal-hal yang berhubungan dengan penilaian

dosen, karyawan, serta mahasiswa, mengenai penerapan Good

Corporate Governance (GCG) pada Universitas Islam Indonesia

Riset kualitatif ini sulit dikuantifisir; maka untuk menjamin

validitas dan reliabilitas hasil penelitian digunakan skala kuesioner

elicited verbal attitude, yaitu jawaban verbal responden atas suatu
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daftar pertanyaan yang mengukur sikapnya sebagai indikator dari

kelakuan verbal dan nonverbal.

Skala kuesioner yang dipakai dalam analisis ini adalah

kombinasi dari:

1) Skala kuesioner dalam semantik differensial yaitu: menilai ajektif

bipolar-dari yang paling baik hingga paling jelek- mengenai

variabel-variabel pendukung yang ada dalam penerapan Good

Corporate Governance (GCG). Skala dengan skor 1 untuk jawaban

tidak dan skor 5 untuk jawaban iya.

2) Skala kuesioner dalam skala likert yaitu menilai pernyataan yang

berhubungan erat dengan masalah yang diteliti, hal-hal yang

menyangkut penerapan Good Corporate Governance (GCG) pada

Universitas Islam Indonesia. Skala berjalan dari sangat setuju

hingga sangat tidak setuju dengan skor 5, 4, 3, 2, 1.
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BAB IV

GAMBARAN UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

4.1 Sejarah Berdirinya Universitas Islam Indonesia

Berdirinya Universitas Islam Indonesia (UII) merupakan

sebuah perjuangan yang mencoba menciptakan kondisi-kondisi

objektif penerapan Islam di Indonesia. Universitas Islam Indonesia

didirikan pada tanggal 27 Rajab 1364 H atau bertepatan dengan 8 Juli

1945 (40 hari sebelum Proklamasi Kemerdekaan Negara Republik

Indonesia), dengan nama Sekolah Tinggi Islam (STI) di Jakarta. STI

adalah cita-cita luhur tokoh-tokoh nasional Indonesia yang melihat

kenyataan bahwa ketika itu pendidikan tinggi yang ada adalah milik

Belanda (Technische Hoogeschool atau Institut Teknologi Bandung

kini, Recht Hoogeschool di Jakarta dan Sekolah Tinggi Pertanian di

Bogor). STI lahiruntuk menjadi buktiadanya kesadaran berpendidikan

pada masyarakat pribumi.

Dibidani oleh tokoh-tokoh nasional seperti Dr. Moh. Hatta

(Proklamator dan mantan Wakil Presiden RI), Moh. Natsir, Prof.

KHA. Muzakkir, Moh. Roem, KH. Wachid Hasyim, dll, menjadikan

STI sebagai basis pengembangan pendidikan yang bercorak nasional

dan Islam is serta menjadi tumpuan harapan seluruh anak bangsa.

Seiring hijrahnya ibukota Republik Indonesia ke Yogyakarta,

maka STI pun hijrah dan diresmikan kembali oleh Presiden Soekarno
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padatanggal 27 Rajab 1365 H atau bertepatan dengan tanggal 10 April

1946 bertempat di nDalem Pangulon Yogyakarta. Untuk peningkatan

peran dalam perjuangan, maka STI yang kala itu menjadi satu-satunya

perguruan tinggi Islam, diubah menjadi universitas dengan nama

University Islam Indonesia atau sekarang Universitas Islam Indonesia

(Islamic University of Indonesia, Al Jami^ah Islamiyah Al

Indonesiyah) pada tahun 1947.

Realisasi perubahan STI menjadi UII didahului pembukaan

kelas pendahuluan (semacam pra universitas) yang diresmikan pada

bulan Maret 1948 di Pendopo nDalem Purbojo, Ngasem Yogyakarta.

Sedangkan , pembukaan UII (menggantikan STI) secara resmi

diselenggarakan pada tanggal 27 Rajab 1367 H (bertepatan dengan

tanggal 4 Juni 1948) bertempat di nDalem Kepatihan Yogyakarta dan

mendapat kunjungan dari para menteri serta pejabat sipil dan militer

lainnya.

Dengan demikian, pada tanggal 27 Rajab (4 Juni 1948)

hadirlah University Islam Indonesia yang merupakan wajah baru STI

dan telah resmi beroperasi sejak tiga tahun sebelumnya di Negara

Republik Indonesia. Pada saat diresmikan UII membuka empat

Fakultas, yaitu: Fakultas Ekonomi, Fakultas Hukum, Fakultas

Pendidikan, dan Fakultas Agama.

UII sebagai universitas swasta tertua di Indonesia, kemudian

berkembang sangat pesat dengan lebih 22 fakultas cabang, tersebar
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diseluruh Indonesia (Surakarta, Madiun, Purwokerto, Gorontalo,

Bangil, Cirebon dan Klaten) dengan pusatnya di Yogyakarta.

Namun seiring dengan kebijaksanaan pemerintah bahwa

cabang universitas harus ditiadakan, maka cabang-cabang ini

kemudian tumbuh sebagai perguruan tinggi baru (baik negeri ataupun

swasta) atau tergabung dengan perguruan tinggi negeri yang telah ada.

Jadi secara tidak langsung UII mendorong tumbuh dan berkembangnya

perguman-perguman tinggi di berbagai kota di Indonesia dan UII

secara nyata menjadi bagian dari sejarah pendidikan nasional itu

sendiri.

Satu misi sederhana dalam kata namun berat, sangat berat,

bahkan dalam kenyataannya yang teremban dalam perjalanan sejarah

ini adalah mewujudkan kata-kata Bung Hatta dalam pidato peresmian

UII kala itu ...di Sekolah Tinggi Islam ini akan bertemu agama

(religion) dengan ilmu (science) dalam kerjasama yang baik untuk

membantu peningkatan kesejahteraan masyarakat..

4.2 Visi dan Misi Universitas Islam Indonesia

Dengan visi untuk menjadi sebuah universitas yang

berkualitas dunia dengan bercirikan menjunjung tinggi komitmen pada

kesempurnaan dan risalah Islamiyah, mulai tahun 1996, UII

mempertegas komitmennya terhadap proses dan output dengan upaya
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mengadopsi manajemen mutu ISO 9000. Proses ini akan terus

berlangsung mengikuti tuntutan zaman.

Semangattersebut telah terdokumentasikan dalam VISI yang

telah dideklarasikan dan akan terus disosialisasikan, yaitu:

terwujudnya UII sebagai Rahmatan lilalamin, memiliki komitmen pada

kesempurnaan (keunggulan) risalah Islamiyah di bidang pendidikan,

penelitian, pengabdian masyarakat dan dakwah setingkat Universitas

berkualitas di negara maju, dengan langkah awal mewujudkan sasaran

mutu akademik dengan kualifikasi:

• Berkarya dalam tahun pertama minimal 70%

• Tepat waktu studi minimal 80%

. Nilai kinerja dosen 3.00 (skala 0 s/d 4) minimal 90%

• Indeks Prestasi Mata Kuliah Agama Islam 3.00 minimal 90%

• Nilai Latihan Kepemimpinan Islam Dasar dengan hasil baik

minimal 90%.

4.3 Struktur Organisasi Universitas Islam Indonesia
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4.4 Akreditasi Fakultas-Fakultas Universitas Islam Indonesia

Akreditasi merupakan indikator ukur terhadap performance

sebuah program studi di perguruan tinggi. Hampir seluruh program

studi di UII telah terakreditasi, seperti tertera pada tabel berikut ini:

AKREDITASI

B

JURUSAN

• Manajemen

• Akuntansi

• Ekonomi Pembangunan

• Hukum

• Psikologi

• Teknik Sipil

• Teknik Arsitektur

• Teknik Industri

• Akhwalussa'siah

Pendidikan Agama Islam

Teknik Kimia

Teknik Informatika

Statistik

• Farmasi

Teknik Lingkungan

 



Unggul

D-3 AKuntar^.

D-3 Manajemen Perusahaan

D-3 Keuangan dan Perbankan

• Teknik Elektro

Teknik Mesin

Kimia

Magister Manajemen

Magister Hukum

Magister Studi Islam

35

4.5 Sumber Daya Universitas Islam Indonesia

4.5.1 Kapital Manusia (Human Resources)

Universitas Islam Indonesia sangat mamperhatikan Human

Resources yang mereka miliki dengan memperhatikan dalam

pengadaan staf edukatif. Penentuan yang dilakukan UII dalam

pengadaan staf edukatif tetap didasarkan pada ratio antara straf

edukatif tetap dengan jumlah mahasiswa pada setiap jurusan/program

studi. Dengan mempertimbangkan finansial UII dan produktivitas staf

akademik tetap yang ada, maka telah diputuskan bahwa pengadaan staf

edukatif tetap hanya dilakukan untuk jurusan/proram studi dengan

ratio lebih besar dari 1:75, sedangkan ratio rata-rata universitas saat

ini adalah 1:43.
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dari hibah, baik yang bersifat competitive maupun non-competitive

grand.

4.5.3 Modal Fisik (Physical Capital)

UII memiliki sarana fisik yang cukup memadai, dalam

semua fakultas, program studi, pada laboratorium serta perpustakaan.

Peningkatan layanan untuk internet dan dalam transportasi. UII

memperoleh bantuan bus mahasiswa/pegawai antar kampus.

Fasilitas tambahan sedang dalm proses, yaitu Asrama

Mahasiswa atau Rumah Susuan Mahasiswa (Rusunmawa) dan gedung

olahraga.

4.6 Sarana Laboratorium dan Perpustakaan

4.6.1 Sarana Laboratorium

Universitas Islam Indonesia (UII) mempunyai 12 (dua

belas) program studi eksaktadan 9 (sembilan) program studi non-

eksakta, memiliki 62 laboratorium, 16 di antaranya berada di gedung

laboratorium terpadu yang dapat digunakan oleh beberapa

jurusan/program studi.

Beberapa laboratorium telah digunakan oleh pihak yang

memerlukan di luar UII, sehingga untuk pengembangannya

diperlukan sertifikasi khusus. Saat ini sedang dipersiapkan dalam

upaya memperoleh sertifikat ISO 17025 versi 2000.

 



4.6.2 Sarana Perpustakaan

Perpustakaan merupakan jantung perguruan tinggi.

Universitas Islam Indonesia (UII) memiliki perpustakaan pusat dan

perpustakaan di semua fakultas. Walaupun jumlah refrensi yang ada di

perpustakaan pusat maupun di semua perpustakaan fakultas belum

memadai sebagai pusat refrensi yang dapat digunakan oleh staf

edukatif maupun para mahasiswa. Kekurangan ini baik dari jenis /judul

refrensi maupun jumlahnya.

4.7 Penelitian dan Pengabdian pada Masyarakat

Sampai saat ini, Universitas Islam Indonesia (UII) belum

menyatakan sebagai research university,teta.p\ masih tetap sebagai

teaching university dengan tetap mengembangkan penelitian. UII telah

memperoleh Riset Unggulan Terpadu (RUT) dan penelitian lain

melalui Direktorat Perguruan Tinggi. Kerjasama penelitian juga telah

dilaksanakan antara UII dengan Bank Indonesia, Departemen

Perhubungan, dan beberapa instansi lain.

Pengabdian masyarakat merupakan bagian yang tak

terpisahkan dengan penelitian dan menjadi salah satu dharma

universitas. Modal pengabdian masyarakat konvensional yang selama

ini dilakukan oleh LPM dan beberapa pusat di tingkat fakultas tetap

harus ditingkatkan intensitas dan kualitasnya. Pengabdian masyarakat

yang dilakukan oleh dosen lebih dikonsentrasikan ke desa-desa binaan
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di Kabupaten Sleman, Kulon Progo, dan Gunung Kidul. Pengabdian

dosen dicoba terus disempurnakan melalui sinergi dengan KKN

(Kuliah Kerja Nyata) mahasiswa yang bekerja sama dengan

pemerintah daerah dan lembaga lain baik eksternal maupun internal

UII (antara lain dengan Lazis).

4.8 Pengembangan Jurusan/Program Studi

Untuk jenjang sarjana (SI), saat ini Universitas Islam

Indonesia (UII) memiliki 22 (dua puluh dua) jurusan/program studi;

terdiri dari jenjang Diploma-3, Sarjana, Magister dan Doktor. Kondisi

sebagian besar dari jurusan/program studi jenjang sarjana adalah

"kurang sehat", dimana pada umumnya jumlah lulusan per-tahun lebih

besar darijumlah mahasiswa baru yang masuk dalam katagori "kurang

diminati" oleh masyarakat. Langkah utama yang telah ditempuh oleh

universitas adalah membangkitkan jurusan/program studi tersebut

untuk menentukan kompetensi dan keunggulannya, agar dapat

meningkatkan kepercayaan masyarakat.

Langkah lain yang telah ditempuh universitas adalah dengan

mendirikan program studi baru yang seteiah dilakukan kajian obyektif

ternyata diminati masyarakat. Jurusan/program studi yang baru dibuka

adalah ilmu komunikasi. Untuk ke depannya masih dipersiapkan

pembentukan program studi baru yaitu Ilmu Keperawatan yang berada
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di fakultas kedokteran dan Desain Produk yang akan berada di bawah

fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan.

4.9 Pemberdayaan dan Kesejahteraan Ummat

Universitas Islam Indonesia memiliki visi rakhmatan

lil'alamin. Selain upaya mencerdaskan dan meningkatkan kualitas

iman yang dilakukan UII melalui pendidikan formal, UII juga

menyiapkan beberapa unit untuk menuju tercapainya visi tersebut.

Unit yang termasuk dalam Pemberdayaan Ummat adalah:

• Pusat Hak Azasi Manusia (PUSHAM)

Pendiriannya dilatarbelakangi oleh keprihatinan yang mendalam

terhadap peristiwa pelanggaran Hak Azasi Manusia (HAM) dan

tindak kekerasan di Indonesia di mana frekuensinya makin

meningkat. Berbagai pelatihan tentang HAM digelar melalui

kerjasama dengan berbagai institusi nasional maupun internasional.

PUSHAM juga telah membangun jaringan dengan berbagai

organisasi yang concern terhadap isu HAM, termasuk Komnas

HAM dan beberapa Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM).

- Pusat Studi Islam (PSI)

Lembaga ini didirikan untuk mewadahi kegiatan pengembangan

sumber daya manusia dan pengembangan keilmuan secara

interdisipliner, khususnya dalam lingkup ilmu ilmu sosial

keagamaan. Sejauh ini PSI telah melakukan berbagai kajian
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pemikiran yang diharpkan dapat membawa kearah pencerahan dan

pemikiran baru yang lebih baik. Selain unit Pemberdayaan Ummat,

UII telah membentuk unit Kesejahteraan Ummat yang bertujuan

meningkatkankesejahteraan baik untuk kalngan internal UII

maupun bagi masyarakat luas yang berhak menerimanya. Unit

yang termasuk dalam Kesejahteraan Ummat adalah:

1) Lembaga Amil Zakat Infaq Shodaqoh (LAZIS)

LAZIZ UII adalah Lembaga Amil Zakat Infaq Shodaqoh.

Lembaga ini bertugas mengumpulkan, mengelola, dan

mendistribusikan di lingkungan intern UII maupun

masyarakat umum. LAZIZ didirikan oleh UII pada tanggal

24 Desember 2001. Tujuan didirikannya lembaga ini adalah

untuk meningkatkan pelayanan dalam menyalurkan ZIS

sebagai salah satu poros pemberdayaan ekonomi ummat

serta pengentasan kesenjangan ekonomi dan sosial.

Perjalanan awal LAZIZ telah dimulai sejak bulan Januari

2002 dengan penghimpunan Zakat Infaq dan Shodaqoh dari

karyawan dan dosen di lingkungan UII.

LAZIZ telah merancang ke dalam tiga bentuk

pendistribusian ZIS, yaitu:

• Penyaluran sebagai sarana Baitul Mai dengan

spesifikasi mustahiq intern dan ekstern. Mustahiq intern

yang berasal dari lingkungan mahasiswa atau keluarga
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5.2.1 Tanggapan Responden terhadap Prinsip Transparency

Tabel 5.1

Tanggapan Pimpinan terhadap Prinsip Transparansi

kepada Dosen

Pertanyaan

Ke-

Transparansi Jumlah

Nilai

Rata-Rata

Nilai1 2 3 4 5

1 - - 3 - 7 44 4,4

2 - - 3 2 5 42 4,2

3 - - 3 5 2 39 3,9

Rata-Rata 4,167

Sumber: Data primer diolah

Perhitungan rata-rata nilai dari hasil tabulasi, jumlah nilai

dibagi dengan 10 sesuai dengan jumlah responden untuk tiap-tiap

pertanyaan. Sedangkan rata-rata dari rata-rata nilai diperoleh seteiah

menjumlahkan seluruhnya kemudian dibagi tiga sesuai dengan jumlah

pertanyaan.

Berdasarkan tabel 5.1 menurut pimpinan rata-rata dari

penerapan prinsip transparansi ini kepada dosen adalah sebesar 4,167

atau sebesar 83,34% (perhitungannya rata-rata dari rata-rata nilai dibagi

5 dari skala 5 yang kemudian dikalikan dengan 100%). Artinya

penerapan prinsip transparansi di UII menurut pimpinan sudah sangat

baik, karena dosen dapat memperoleh informasi mengenai

pertanggungjawaban pengelolaan perguruan tinggi, dapat

menggunakan haknya untuk mengakses informasi sesuai dengan
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kepentingan dosen, dan UII selaiu memberikan informasi tentang

setiap kejadian kepada dosen secara akurat dan tapat waktu.

Tabel 5.2

Tanggapan Dosen terhadap Prinsip Transparansi

Pertanyaan

Ke-

Transparansi Jumlah

Nilai

Rata-Rata

Nilai1 2 3 4 5

1 1 2 2 9 7 82 3,905

2 - - 1 9 11 94 4,476

3 - 3 10 7 1 69 3,286

Rata-Rata 3,889

Sumber: Data primer diolah

Perhitungan rata-rata nilai dari hasil tabulasi, jumlah nilai dibagi

dengan 21 sesuai dengan jumlah responden untuk tiap-tiap pertanyaan.

Sedangkan rata-rata dari rata-rata nilai diperoleh seteiah menjumlahkan

seluruhnya kemudian dibagi tiga sesuai denganjumlah pertanyaan.

Berdasarkan tabel 5.2 menurut dosen sebagai stakeholders rata-

rata dari penerapan prinsip transparansi adalah sebesar 3,889 atau sebesar

77,78%) (perhitungannya rata-rata dari rata-rata nilai dibagi 5 dari skala 5

yang kemudian dikalikan dengan 100%). Artinya penerapan prinsip

transparansi di UII menurut dosen sudah baik, karena untuk pertanyaan

pertama, 4,76% merasa sangat tidak setuju, 9,52% masing-masing

menjawab tidak setuju dan ragu-ragu bahwa dosen dapat memperoleh

informasi mengenai pertanggungjawaban pengelolaan perguruan tinggi,

42,86% menyatakan setuju dan sebesar
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33,33% menyatakan sangat setuju bahwa dosen dapat memperoleh

informasi mengenai pertanggungjawaban pengelolaan perguruan

tinggi. Untuk pertanyaan kedua 4,76% ragu-ragu mengenai hak dosen

yang dapat mengakses informasi yang berkaitan dengan

kepentingannya, 42,86% setuju sedangkan 52,38% sangat setuju

bahwa dosen dapat menggunakan haknya untuk mengakses informasi

sesuai dengan kepentingannya. Pada pertanyaan ketiga, 14,29%

dilakukan sesekali UII memberikan informasi tentang setiap kejadian

penting dengan akurat dan tepat waktu kepada dosen, 47,62% ragu-

ragu, 33,33% menyatakan hanya kadang-kadang UII memberikan

informasi tentang setiap kejadian penting dengan akurat dan tepat

waktu kepada dosensedangkan sisanya sebesar 4,76% menurut dosen,

UII selaiu memberikan informasi tentang setiap kejadian kepada dosen

secara akurat dan tapat waktu.

Tabel 5.3

Tanggapan Pimpinan terhadap Prinsip Transparansi

kepada Karyawan

Pertanyaan

Ke-

Transparansi Jumlah

Nilai

Rata-Rau

1 2 3 4 5 Nilai

1 - 1 2 1 6 42 4,2

2 - - 3 3 4 41 4,1

3 1 - 4 3 2 35 3,5

Rata-Rata 3,933

Sumber: Data primer diolah
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Perhitungan rata-rata nilai dari hasil tabulasi, jumlah nilai dibagi

dengan 10 sesuai dengan jumlah responden untuk tiap-tiap pertanyaan.

Sedangkan rata-rata dari rata-rata nilai diperoleh seteiah menjumlahkan

seluruhnya kemudian dibagi tiga sesuai dengan jumlah pertanyaan.

Berdasarkan tabel 5.3 menurut pimpinan rata-rata dari penerapan

prinsip transparansi ini kepada karyawan adalah sebesar 3,933 atau sebesar

78,66%o (perhitungannya rata-rata dari rata-rata nilai dibagi 5 dari skala 5

yang kemudian dikalikan dengan 100%). Artinya penerapan prinsip

transparansi di UII menurut pimpinan sudah sangat baik, karena pada

pertanyaan pertama 10% menjawab tidak setuju bahwa karyawan dapat

memperoleh informasi mengenai pertanggungjawaban pengelolaan

perguruan tinggi UII, 20% menjawab ragu-ragu, 10% menyatakan setuju

dan 60% menyatakan sangat setuju bahwa karyawan dapat memperoleh

informasi mengenai pertanggungjawaban pengelolaan perguruan tinggi.

Untuk pertanyaan kedua 30%> ragu-ragu mengenai hak karyawan yang dapat

mengakses informasi yang berkaitan dengan kepentingannya, 30% setuju

sedangkan 40% sangat setuju bahwa karyawan dapat menggunakan haknya

untuk memngakses informasi sesuai dengan kepentingannya. Pada

pertanyaan ketiga 40% ragu-ragu, 30%) menyatakan hanya kadang-kadang

UII memberikan informasi tentang setiap kejadian penting dengan akurat

dan tepat waktu kepada karyawan sedangkan
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sisanya sebesar 20% menurut pemimpin selaiu memberikan informasi

tentang setiap kejadian kepada karyawan secara akurat dan tapat waktu.

Tabel 5.4

Tanggapan Karyawan terhadap Prinsip Transparansi

Pertanyaan

Ke-

Transparansi Jumlah

Nilai

Rata-Rata

Nilai1 2 3 4 5

1 3 3 3 8 4 70 3,333

2 1 3 4 7 6 77 3,667

3 2 4 7 6 2 65 3,095

Rata-Rata 3365

Sumber: Data primer diolah

Perhitungan rata-rata nilai dari hasil tabulasi, jumlah nilai dibagi

dengan 21 sesuai dengan jumlah responden untuk tiap-tiap pertanyaan.

Sedangkan rata-rata dari rata-rata nilai diperoleh seteiah menjumlahkan

seluruhnya kemudian dibagi tiga sesuai denganjumlah pertanyaan.

Berdasarkan tabel 5.4 menurut karyawan sebagai stakeholders

rata-rata dari penerapan prinsip transparansi adalah sebesar 3,365 atau

sebesar 67,3% (perhitungannya rata-rata dari rata-rata nilai dibagi 5 dari

skala 5 yang kemudian dikalikan dengan 100%). Artinya penerapan prinsip

transparansi di UII menurut karyawan sudah baik, karena untuk pertanyaan

pertama ada 14,28% masing-masing menjawab sangat tidak setuju, tidak

setuju dan ragu-ragu bahwa karyawan dapat memperoleh informasi

mengenai pertanggungjawaban
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pengelolaan perguruan tinggi UII, 38,09% menyatakan setuju dan

19,05% menyatakan sangat setuju bahwa karyawan dapat memperoleh

informasi mengenai pertanggungjawaban pengelolaan perguruan

tinggi. Untuk pertanyaan kedua 4,76% sangat tidak setuju, 14,28%

tidak setuju, 19,05% ragu-ragu mengenai hak karyawan yang dapat

mengakses informasi yang berkaitan dengan kepentingannya, 33,33%

setuju sedangkan 28,57% sangat setuju bahwa karyawan dapat

menggunakan haknya untuk memngakses informasi sesuai dengan

kepentingannya. Pada pertanyaan ketiga 9,52% merasa tidak pernah,

19,05% menjawab bahwa hanya dilakukan sesekali oleh UII dalam

memberikan informasi tentang setiap kejadian penting dengan akurat

dan tepat waktu kepada karyawan, 33,33% ragu-ragu, 28,57%

menyatakan hanya kadang-kadang UII memberikan informasi tentang

setiap kejadian penting dengan akurat dan tepat waktu kepada

karyawan sedangkan sisanya sebesar 9,52% menurut karyawan UII

selaiu memberikan informasi tentang setiap kejadian secara akurat dan

tapat waktu.

 



Tabel 5.5

Tanggapan Pimpinan terhadap Prinsip Transparansi
kepada Mahasiswa

Pertanyaan

Ke-

Transparansi

5

Jumlah

Nilai

Rata-Rata

Nilai
1 2 3 4

1 1 2 - 3 4 37 3,7

2 ~n -
2 4 3 38 3,8

3 i 1 2 4 2 35 3,5

Rata-Rata
3,667

Sumber: Data primer diolah

Perhitungan rata-rata nilai dari hasil tabulasi, jumlah nilai dibagi

dengan 10 sesuai dengan jumlah responden untuk tiap-tiap pertanyaaa

Sedangkan rata-rata dari rata-rata nilai diperoleh seteiah menjumlahkan

seluruhnya kemudian dibagi tiga sesuai dengan jumlah pertanyaan.

Berdasarkan tabel 5.5 menurut pimpinan rata-rata dari penerapan

prinsip transparansi ini kepada mahasiswa adalah sebesar 3,667 atau sebesar

73,34% (perhitungannya rata-rata dari rata-rata nilai dibagi 5dari skala 5

yang kemudian dikalikan dengan 100%). Artinya penerapan prinsip

transparansi di UII kepada mahasiswa menurut pimpinan sudah baik, karena

pada pertanyaan pertama 10% menjawab sangat tidak setuju bahwa

mahasiswa dapat memperoleh informasi mengenai pertanggungjawaban

pengelolaan perguruan tinggi UII, 20% menjawab tidak setuju, 30%

menyatakan setuju dan 40% menyatakan sangat setuju bahwa mahasiswa

dapat memperoleh informasi mengenai

50
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pertanggungjawaban pengelolaan perguruan tinggi. Untuk pertanyaan

kedua 10% menjawab sangat tidak setuju, 20% ragu-ragu mengenai

hak mahasiswa yang dapat mengakses informasi yang berkaitan

dengan kepentingannya, 40% setuju sedangkan 30% sangat setuju

bahwa mahasiswa dapat menggunakan haknya untuk memngakses

informasi sesuai dengan kepentingannya. Pada pertanyaan ketiga

sebesar 10% menjawab tidak pernah dilakukan bahwa UII memberikan

informasi tentang setiap kejadian penting dengan akurat dan tepat

waktu kepada mahasiswa, 10% pernah, 20% ragu-ragu, 40%

menyatakan hanya kadang-kadang UII memberikan informasi tentang

setiap kejadian penting dengan akurat dan tepat waktu kepada

mahasiswa sedangkan sisanya sebesar 20% menurut pemimpin selaiu

memberikan informasi tentang setiap kejadian kepada mahasiswa

secara akurat dan tapat waktu.

Tabel 5.6

Tanggapan Mahasiswa terhadap Prinsip Transparansi

Pertanyaan Transparansi Jumlah

Nilai

Rata-Rata

NilaiKe- 1 2 3 4 5

1 3 7 6 17 11 158 3,590

2 - 2 2 18 22 192 4,364

3 2 10 14 13 5 141 3,204

Rata-Rata 3,719

Sumber: Data primer diolah
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Perhitungan rata-rata nilai dari hasil tabulasi, jumlah nilai dibagi

dengan 44 sesuai dengan jumlah responden untuk tiap-tiap pertanyaan.

Sedangkan rata-rata dari rata-rata nilai diperoleh seteiah menjumlahkan

seluruhnya kemudian dibagi tiga sesuai dengan jumlah pertanyaan.

Berdasarkan tabel 5.6 menurut mahasiswa sebagai stakeholders

rata-rata dari penerapan prinsip transparansi adalah sebesar 3,719 atau

sebesar 74,38% (perhitungannya rata-rata dari rata-rata nilai dibagi 5 dari

skala 5 yang kemudian dikalikan dengan 100%). Artinya penerapan prinsip

transparansi di UII menurut karyawan sudah baik, karena pada pertanyaan

pertama 6,82% menjawab sangat tidak setuju bahwa mahasiswa dapat

memperoleh informasi mengenai pertanggungjawaban pengelolaan

perguruan tinggi UII, 15,91% menjawab tidak setuju, 13,36% ragu-ragu,

38,64%) menyatakan setuju dan 25% menyatakan sangat setuju bahwa

mahasiswa dapat memperoleh informasi mengenai pertanggungjawaban

pengelolaan perguruan tinggi. Untuk pertanyaan kedua 4,54% masing-

masing menjawab tidak setuju dan ragu-ragu mengenai hak mahasiswa yang

dapat mengakses informasi yang berkaitan dengan kepentingannya, 40,91%

setuju sedangkan 50% sangat setuju bahwa mahasiswa dapat menggunakan

haknya untuk memngakses informasi sesuai dengan kepentingannya. Pada

pertanyaan ketiga sebesar 4,54% menjawab tidak pernah dilakukan bahwa

UII memberikan informasi tentang
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setiap kejadian penting dengan akurat dan tepat waktu kepada

mahasiswa, 22,73% pernah, 31,82% ragu-ragu, 29,54% menyatakan

hanya kadang-kadang UII memberikan informasi tentang setiap

kejadian penting dengan akurat dan tepat waktu kepada mahasiswa

sedangkan sisanya sebesar 11,36% menurut mahasiswa UII selaiu

memberikan informasi tentang setiap kejadian secara akurat dan tapat

waktu.

Tabel 5.7

Akumulasi Tanggapan Pimpinan terhadap

Prinsip Transparansi

NO Stakeholders Rata-Rata Nilai

1 Dosen 3,889

2 Karyawan 3,933

3 Mahasiswa 3,667

Rata-Rata 3,829

Sumber: Data primer diolah

Perhitungan rata-rata diperoleh dari jumlah rata-rata nilai

dari hasil tabulasi seteiah diakumulasikan, dibagi tiga untuk masing-

masingstakeholders. Berdasarkan tabel 5.7 menurutpimpinan rata-rata

dari penerapan prinsip transparansi ini terhadap stakeholders adalah

sebesar 3,829 atau sebesar 76,58% (perhitungannya rata-rata dari rata-

rata nilai dibagi 5 dari skala 5 yang kemudian dikalikan dengan 100%).

 



Tabel 5.8

Akumulasi Tanggapan Stakeholders terhadap

Prinsip Transparansi

NO Stakeholders Rata-Rata Nilai

1 Dosen 3,889

2 Karyawan 3,365

3 Mahasiswa 3,719

Rata-Rata 3,658
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Sumber: Data primer diolah

Perhitungan rata-rata diperoleh dari jumlah rata-rata nilai

dari hasil tabulasi seteiah diakumulasikan, dibagi tiga untuk masing-

masing stakeholders. Berdasarkan tabel 5.8 menurutstakeholders rata-

rata dari penerapan prinsip transparansi di Universitas Islam Indonesia

adalah sebesar 3,658 atau sebesar 73,16% (perhitungannya rata-rata

dari rata-rata nilai dibagi 5 dari skala 5 yang kemudian dikalikan

dengan 100%).

5.2.2 Tanggapan Responden dengan Prinsip Accountability

Tabel 5.9

Akumulasi Tanggapan Pimpinan terhadap Prinsip Akuntabilitas

kepada Stakeholders

NO Stakeholders Akuntabilitas Jumlah

Nilai

Rata-Rata

NilaiYa(5) Tidak (1)

1 Dosen 9 1 46 4,6

2 Karyawan 10 0 50 5

3 Mahasiswa 10 0 50 5

Rata-Rata 4,867

Sumber: Data primer diolah
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Perhitungan rata-rata nilai diperoleh dari jumlah nilai dari

hasil tabulasi seteiah diakumulasikan, dibagi dengan 10 untuk masing-

masing stakeholders (jumlah pertanyaan untuk prinsip ini hanya satu

dikalikan dengan jumlah responden pimpinan yang berjumlah 10

orang), sedangkan untuk rata-rata dari rata-rata nilai merupakan jumlah

keseluruhan rata-rata nilai yang kemudian dibagi tiga.

Berdasarkan tabel 5.9 menurut pimpinan rata-rata dari

penerapan prinsip akuntabilitas ini terhadap stakeholders adalah

sebesar 4,867 atau sebesar 97,34% (perhitungannya rata-rata dari rata-

rata nilai dibagi 5 dari skala 5 yang kemudian dikalikan dengan 100%).

Tabel 5.10

Akumulasi Tanggapan Stakeholders dengan Prinsip Akuntabilitas

NO Stakeholders Akuntabilitas Jumlah

Nilai

Rata-Rata

NilaiYa(5) Tidak (1)

1 Dosen 16 5 85 4,048

2 Karyawan 15 6 81 3,857

3 Mahasiswa 35 9 184 4,182

Rata-Rata 4,029

Sumber: Data primer diolah

Perhitungan rata-rata nilai diperoleh dari jumlah nilai dari

hasil tabulasi seteiah diakumulasikan, dibagi sesuai dengan jumlah

respondennya untuk stakeholders dosen dan karyawan dibagi 21

sedangkan untuk mahasiswa dibagi 44. Untuk rata-rata dari rata-rata

nilai merupakan jumlah keseluruhan rata-rata nilai yang kemudian

dibagi tiga.
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Berdasarkan tabel 5.10 menurut stakeholders rata-rata dari

penerapan prinsip akuntabilitas di Universitas Islam Indonesia adalah

sebesar 4,029 atau sebesar 80,58% (perhitungannya rata-rata dari rata-

rata nilai dibagi 5 dari skala 5 yang kemudian dikalikan dengan 100%).

Artinya penerapan prinsip akuntabilitas di UII sudah baik.

5.2.3 Tanggapan Responden dengan Prinsip Responsibility

Tabel 5.11

Akumulasi Tanggapan Pimpinan terhadap

Prinsip Tanggung Jawab kepada Stakeholders

NO Stakeholders Tanggung Jawab Jumlah

Nilai

Rata-Rata

NilaiYa(5) Tidak (1)

1 Dosen 9 1 46 4,6

2 Karyawan 8 2 42 4,2

3 Mahasiswa 9 1 46 4,6

Rata-Rata 4,467

Sumber: Data primer diolah

Perhitungan rata-rata nilai diperoleh dari jumlah nilai dari

hasil tabulasi seteiah diakumulasikan, dibagi dengan 10 untuk masing-

masing stakeholders ), sedangkan untuk rata-rata dari rata-rata nilai

merupakan jumlah keseluruhan rata-rata nilai yang kemudian dibagi

tiga.

Berdasarkan tabel 5.11 menurut pimpinan rata-rata dari

penerapan prinsip tanggung jawab ini terhadap stakeholders adalah

sebesar 4,467 atau sebesar 89,34% (perhitungannya rata-rata dari rata-

rata nilai dibagi 5 dari skala 5 yang kemudian dikalikan dengan 100%).

 



Tabel 5.12

Akumulasi Tanggapan Stakeholders terhadap

Prinsip Tanggung Jawab
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NO Stakeholders Tanggung Jawab Jumlah

Nilai

Rata-Rata

NilaiYa(5) Tidak (1)

1 Dosen 16 5 85 4,048

2 Karyawan 13 8 73 3,476

3 Mahasiswa 27 17 152 3,454

Rata-Rata 3,659

Sumber: Data primer diolah

Perhitungan rata-rata nilai diperoleh dari jumlah nilai dari

hasil tabulasi seteiah diakumulasikan, dibagi sesuai dengan jumlah

respondennya untuk stakeholders dosen dan karyawan dibagi 21

sedangkan untuk mahasiswa dibagi 44. Untuk rata-rata dari rata-rata

nilai merupakan jumlah keseluruhan rata-rata nilai yang kemudian

dibagi tiga.

Berdasarkan tabel 5.12 menurut stakeholders rata-rata dari

penerapan prinsip tanggung jawab di Universitas Islam Indonesia

adalah sebesar 3,659 atau sebesar 73,18% (perhitungannya rata-rata

dari rata-rata nilai dibagi 5 dari skala 5 yang kemudian dikalikan

dengan 100%).
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5.2.4 Tanggapan Responden dengan Prinsip Independency

Tabel 5.13

Akumulasi Tanggapan pimpinan terhadap Prinsip Kemandirian

kepada Stakeholders

Pertanyaan

Ke-

Kemandirian Jumlah

Nilai

Rata-Rata

Nilai1 2 3 4 5

1 - - 3 4 3 40 4,0

2 1 1 1 5 2 36 3,6

3 1 2 3 3 1 31 3,1

Rata-Rata 3,567

Sumber: Data primer diolah

Perhitungan rata-rata nilai diperoleh dari jumlah nilai dari

hasil tabulasi seteiah diakumulasikan, dibagi dengan 10 untuk masing-

masing stakeholders ), sedangkan untuk rata-rata dari rata-rata nilai

merupakan jumlah keseluruhan rata-rata nilai yang kemudian dibagi

tiga.

Berdasarkan tabel 5.13 menumt pimpinan rata-rata dari

penerapan prinsip kemandirian ini terhadap stakeholders adalah

sebesar 3,567 atau sebesar 71,34% (perhitungannya rata-rata dari rata-

rata nilai dibagi 5 dari skala 5 yang kemudiandikalikan dengan 100%).

 



Tabel 5.14

Akumulasi Tanggapan Stakeholders terhadap

Prinsip Kemandirian
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Stakeholders Kemandirian Jumlah

Nilai

Rata-Rata .

1 2 3 4 5 Nilai

Dosen 1 1 9 9 1 71 3,381

Karyawan - 3 8 7 3 73 3,476

Mahasiswa 2 8 20 10 4 138 3,136

Rata-Rata 3^31

Sumber: Data primer diolah

Perhitungan rata-rata nilai diperoleh dari jumlah nilai dari

hasil tabulasi seteiah diakumulasikan, dibagi sesuai dengan jumlah

respondennya untuk stakeholders dosen dan karyawan dibagi 21

sedangkan untuk mahasiswa dibagi 44. Untuk rata-rata dari rata-rata

nilai merupakan jumlah keseluruhan rata-rata nilai yang kemudian

dibagi tiga.

Berdasarkan tabel 5.14 menumt stakeholders rata-rata dari

penerapan prinsip kemandirian di Universitas Islam Indonesia adalah

sebesar 3,331 atau sebesar 66,62% (perhitungannya rata-rata dari rata-

rata nilai dibagi 5 dari skala 5 yangkemudian dikalikandengan 100%).

 



5.2.5 Tanggapan Responden dengan Prinsip Fairness

Tabel 5.15

Tanggapan Pimpinan terhadap Prinsip Kewajaran

kepada Dosen

Pertanyaan

Ke-

Kewajaran Jumlah

Nilai

Rata-Rata

NilaiYa(5) Tidak (1)

1 8 2 42 4,2

2 6 4 34 3,4

3 10 0 50 5,0

Rata-Rata 4,2
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Sumber: Data primer diolah

Perhitungan rata-rata nilai diperoleh dari jumlah nilai dari

hasil tabulasi, dibagi dengan 10 untuk masing-masing stakeholders,

sedangkan untuk rata-rata dari rata-rata nilai merupakan jumlah

keseluruhan rata-rata nilai yangkemudian dibagi tiga.

Berdasarkan tabel 5.15 menurut pimpinan rata-rata dari

penerapan prinsip kewajaran adalah sebesar 4,2 atau sebesar 84%

(perhitungannya rata-rata dari rata-rata nilai dibagi 5 dari skala 5 yang

kemudian dikalikan dengan 100%). Artinya penerapan prinsip

kewajaran di UII menurut pimpinan kepada dosen sudah sangat baik,

karena untuk pertanyaan pertama 80% menjawab iya bahwa Ull

memiliki program pengembangan komunitas bagi dosen sedangkan

sebesar 20 % menjawab tidak. Pertanyaan kedua sebesar 60%

menjawab iya bahwa UII telah memberikan pembagian tugas dan

tanggung jawab yang berimbang kepada seluruh dosen sedangkan
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sebesar 40% merasa tidak berimbang. Pada pertanyaan ketiga 100%

menjawab UII melindungi kepentingan selumh dosen tanpa

memandang pangkat, jabatan senioritas.

Tabel 5.16

Tanggapan Dosen kepada Prinsip Kewajaran

Pertanyaan

Ke-

Kewajaran Jumlah

Nilai

Rata-Rata

NilaiYa(5) Tidak (1)

1 11 10 65 3,095

2 13 8 73 3,476

3 13 8 73 3,476

Rata-Rata 3,349

Sumber: Data primer diolah

Perhitungan rata-rata nilai diperoleh dari jumlah nilai dari

hasil tabulasi, dibagi dengan 21 untuk masing-masing stakeholders ,

sedangkan untuk rata-rata dari rata-rata nilai merupakan jumlah

keseluruhan rata-rata nilai yang kemudian dibagi tiga.

Berdasarkan tabel 5.16 menurut dosen rata-rata dari

penerapan prinsip kewajaran adalah sebesar 3,349 atau sebesar 66,98%

(perhitungannya rata-rata dari rata-rata nilai dibagi 5 dari skala 5 yang

kemudian dikalikan dengan 100%). Artinya penerapan prinsip

kewajaran di Ull menurut dosen sudah baik, karena untuk pertanyaan

pertama 52,38% menjawab iya bahwa UII memiliki program

pengembangan komunitas bagi dosen sedangkan sebesar 47,62%

menjawab tidak. Pertanyaan kedua sebesar 61,9% menjawab iya

bahwa UII telah memberikan pembagian tugas dan tanggung jawab
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yang berimbang kepada seluruh dosen sedangkan sebesar 38,09%

merasa tidak berimbang. Hasil yangn sama terjadi pada pertanyaan

ketiga 61,9% menjawab UII melindungi kepentingan seluruh dosen

tanpa memandang pangkat, jabatan senioritas sedangkan sebesar

38,09% menjawab tidak.

Tabel 5.17

Tanggapan Pimpinan terhadap Prinsip Kewajaran

kepada Karyawan

Pertanyaan

Ke-

Kewajaran Jumlah

Nilai

Rata-Rata

NilaiYa(5) Tidak (1)

1 8 2 42 4,2

2 10 0 50 5,0

3 9 1 46 4,6

Rata-Rata 4,6

Sumber: Data primer diolah

Perhitungan rata-rata nilai diperoleh dari jumlah nilai dari

hasil tabulasi, dibagi dengan 21 untuk masing-masing stakeholders ,

sedangkan untuk rata-rata dari rata-rata nilai merupakan jumlah

keseluruhan rata-rata nilai yang kemudian dibagi tiga.

Berdasarkan tabel 5.17 menurut pimpinan rata-rata dari

penerapan prinsip kewajaran adalah sebesar 4,6 atau sebesar 92%

(perhitungannya rata-rata dari rata-rata nilai dibagi 5 dari skala 5 yang

kemudian dikalikan dengan 100%). Artinya penerapan prinsip

kewajaran di UII menurut pinpinan kepada karyawan sudah sangat

baik, karena untuk pertanyaan pertama 80%> menjawab iya bahwa Ull
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pertanyaan pertama 47,62% menjawab iya bahwa UII memberikan

pembagian tugas dan tanggung jawab yang jelas serta berimbang

terhadap seluruh sedangkan sebesar 52,38% menjawab tidak.

Pertanyaan kedua sebesar 61,9% menjawab iya bahwa Ull

memberikan pemberdayaan dan motivasi kepada para karyawan,

sedangkan sebesar 38,09% menjawab tidak. Pada pertanyaan ketiga

57,14% menjawab UII melindungi kepentingan seluruh karyawan

tanpa memandang pangkat, jabatan senioritas sedangkan sebesar

42,86% menjawab tidak.

Tabel 5.19

Tanggapan Pimpinan terhadap Prinsip Kewajaran

kepada Mahasiswa

Pertanyaan

Ke-

Kewajaran Jumlah

Nilai

Rata-Rata

NilaiYa(5) Tidak (1)

1 7 3 38 3,8

2 10 0 50 5,0

Rata-Rata 4,4

Sumber: Data primer diolah

Perhitungan rata-rata nilai diperoleh dari jumlah nilai dari

hasil tabulasi, dibagi dengan 10 untuk masing-masing stakeholders,

sedangkan untuk rata-rata dari rata-rata nilai merupakan jumlah

keseluruhan rata-rata nilai yang kemudian dibagi tiga.

Berdasarkan tabel 5.19 menumt pimpinan rata-rata dari

penerapan prinsip kewajaran kepada mahasiswa adalah sebesar 4,4

atau sebesar 88% (perhitungannya rata-rata dari rata-rata nilai dibagi 5
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dari skala 5 yang kemudian dikalikan dengan 100%). Artinya

penerapan prinsip kewajaran di UII menurut karyawan sudah baik,

karena pada pertanyaan pertama sebesar 70% menjawab UII telah

memberikan pembagian tugas tanggung jawab kepada mahasiswa,

sedangkan sebesar 30% menjawab tidak. Untuk pertanyaan kedua

seluruh responden menjawab iya, 100% bahwa UII melindungi

kepentingan seluruh mahasiswa.

Tabel 5.20

Tanggapan Mahasiswa terhadap Prinsip Kewajaran

Pertanyaan

Ke-

Kewajaran Jumlah

Nilai

Rata-Rata

NilaiYa(5) Tidak (1)

1 29 15 160 3,636

2 30 14 164 3,727

Rata-Rata 3,681

Sumber: Data primer diolah

Perhitungan rata-rata nilai diperoleh dari jumlah nilai dari

hasil tabulasi, dibagi dengan 44 untuk pertanyaan kesatu dan kedua,

sedangkan untuk rata-rata dari rata-rata nilai merupakan jumlah

keseluruhan rata-rata nilai yang kemudian dibagi tiga.

Berdasarkan tabel 5.20 menurut mahasiswa sebagai

stakeholders, rata-rata dari penerapan prinsip kewajaran kepada

mahasiswa adalah sebesar 3,681 atau sebesar 73,62% (perhitungannya

rata-rata dari rata-rata nilai dibagi 5 dari skala 5 yang kemudian

dikalikan dengan 100%). Artinya penerapan prinsip kewajaran di UII
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menurut karyawan sudah baik, karena pada pertanyaan pertama

sebesar 65,91% menjawab UII telah memberikan pembagian tugas

tanggung jawab kepada mahasiswa, sedangkan sebesar 34,09%

menjawab tidak. Untuk pertanyaan kedua 68,18% responden

menjawab iya, bahwa UII melindungi kepentingan seluruh

mahasiswa. Sedangkan sebesar 31,82% menjawab tidak.

Tabel 5.21

Akumulasi Tanggapan Pimpinan terhadap Prinsip Kewajaran
kepada Stakeholders

NO Stakeholders Rata-Rata Nilai

1 Dosen 4,2

2 Karyawan 4,6

3 Mahasiswa 4,4

Rata-Rata 4,4

Sumber: Data primer diolah

Perhitungan rata-rata diperoleh dari jumlah rata-rata nilai

dari hasil tabulasi seteiah diakumulasikan, dibagi tiga untuk masing-

masing stakeholders. Berdasarkan tabel 5.21 menurut pimpinan rata-

rata dari penerapan prinsip kewajaran ini terhadap stakeholders adalah

sebesar 4,4 atau sebesar 88% (perhitungannya rata-rata dari rata-rata

nilai dibagi 5dari skala 5yang kemudian dikalikan dengan 100%).
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Tabel 5.22

AkumulasiTanggapan Stakeholders terhadap prinsip Kewajaran

NO Stakeholders Rata-Rata Nilai

1 Dosen 3,349

Karyawan 3,222

3 Mahasiswa 3,681

Rata-Rata 3,417

Sumber: Data primer diolah

Perhitungan rata-rata diperoleh dari jumlah rata-rata nilai

dari hasil tabulasi seteiah diakumulasikan, dibagi tiga untuk masing-

masing stakeholders. Berdasarkan tabel 5.22 menurut stakeholders

rata-rata dari penerapan prinsip kewajaran di Universitas Islam

Indonesia adalah sebesar 3,417 atau sebesar 68,34% (perhitungannya

rata-rata dari rata-rata nilai dibagi 5 dari skala 5 yang kemudian

dikalikan dengan 100%).

5.3 Penerapan Good Corporate Governance pada TFniversitas Islam

Indonesia (UII)

Untuk mengukur bagaimana penerapan Good Corporate

Governance atau tata kelola organisasi yang baik melibatkan lima

aspek penilaian meliputi hak-hak stakeholders, kebijakan Corporate

Governance, praktek-praktek Corporate Governance, pengungkapan

(disclosure) dan audit.

Untuk aspek yang pertama yaitu hak-hak stakeholders, di

dalamnya mengandung lima prinsip dari good corporate governance
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yaitu transparency (transparansi), accountability (akuntabilitas),

responsibility (tanggung jawab), independency (independensi), dan

yang terakhir adalah fairness (kewajaran). Berikut ini adalah tabel

penilaian dari aspek yang pertama.

Tabel 5.23

Aspek Hak-Hak Stakeholders menurut Stakeholders

NO Prinsip-Prinsip GCG Rata-Rata Nilai

1 Transparency (transparansi) 3,658

2 Accountability (akuntabilitas) 4,029

3 Responsibility (Tanggung Jawab) 3,659

4 Independency (Independensi) 3,331

5 Fairness (Kewajaran) 3,417

Rata-Rata 3,619

Sumber: Data primer diolah

Berdasarkan tabel 5.23, stakeholders menilai tentang

penerapan prinsip-prinsip dari good corporate governance adalah

sebesar 3,619 atau sebesar 72,38% (perhitungannya rata-rata dari rata-

rata nilai dibagi 5 dari skala 5 yang kemudian dikalikan dengan 100%).

Untuk aspek yang kedua yaitu kebijakan Corporate

Governance. Aspek ini menilai mengenai ada atau tidaknya pedoman

yang dijadikan dasar atas pelaksanaan aktivitas dalam Universitas

Islam Indonesia. Aspek yang ketiga adalah praktek Corporate

Governance. Aspek ini menilai mengenai aturan-aturan yang
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mendukung pelaksanaan dari good corporate governance, sebagai

contoh ada atau tidaknya penilaian atau sistem kontrol dari kinerja

pimpinan dalam hal ini rektor dan dekan. Aspek yang berikutnya

adalah aspek pengungkapan (disclosure). Aspek ini menilai mengenai

ketelitian dan ketepatan waktu dari perguruan tinggi menyingkap

kedudukan keuanganya, keadaan perusahaan dan prospek-prospeknya

serta informasi non-keuangan lainnya. Penyingkapan informasi non-

keuangan meliputi susunan kepemilikan organisasi, corporate

governance dan pedoman etika lainnya yang seharusnya diketahui

umum. Aspek yang terakhir adalah audit. Pada aspek ini menilai

tentang universitas apakah mempunyai internal audit yang efektif.

Berikut ini adalah tabel dari penilaian aspek kedua sampai aspek yang

kelima..

Tabel 5.24

Penilaian Aspek GCG

NO Aspek Penilaian Jumlah

Nilai dari

kuesioner

Rata-Rata j

Nilai

1 Kebijakan Corporate

Governance

142 4,733

2 Praktek-Praktek Corporate

Governance

531 3,332

3 Pengungkapan (disclosure) 259 3,7

4 Audit 172 3,44

Sumber: Data primer diolah
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Perhitungan rata-rata dinilai diperoleh dari jumlah nilai dari

hasil tabulasi, dibagi dengan 30 untuk kebijakan Corporate

Governance (jumlah pertanyaan untuk prinsip ini ada tiga buah

dikalikan dengan jumlah responden pimpinan yang berjumlah 10

orang), untuk Praktek-Praktek Corporate Governance dibagi dengan

160 (jumlah pertanyaan untuk prinsip ini ada enam belas buah

dikalikan dengan jumlah responden pimpinan yang berjumlah 10

orang), pengungkapan (disclosure) dibagi dengan 70 (jumlah

pertanyaan untuk prinsip ini ada tujuh buah dikalikan dengan jumlah

responden pimpinan yang berjumlah 10 orang), dan untuk audit dibagi

dengan 50 (jumlah pertanyaan untuk prinsip ini ada lima buah

dikalikan dengan jumlah responden pimpinan yang berjumlah 10

orang).

Dari perhitungan pada tabel 5.23 dan 5.24, selanjutnya

dilakukan pembobotan penilaian atas penerapan Good Corporate

Governance. Nilai dari penerapan Good Corporate Governance pada

Universitas Islam Indonesia dihitung dengan cara total nilai yang

diperoleh dibagi dengan nilai maksimum yang mungkin diperoleh,

kemudian dikalikan dengan masing-masing bobotnya. Untuk nilai

akhir merupakan hasil dari pembulatan ke bawah.

 



Tabel 5.25

Penerapan GCG

NO I Pengelompokan

Penilaian

Hak-hak Stakeholders

Kebijakan Corporate

Governance

Praktek-Praktek Corporate

Governance

Pengungkapan (disclosure)

Audit

JUMLAH

Bobot | Rata-

Rata

Nilai

20% 3,619

15% 4,733

30% 3,332

20% 3,7

15% 3,44

100 %

71

Nilai UII

0,724

0,709

0,999

0,740

0,516

3,688

Sumber: Data primer diolah

Nilai tertinggi dari Good Corporate Governance adalah 5.

Nilai terendah (passing grade) untuk dapat dikatakan bahwa suatu unit

kerja telah melaksanakan Good Corporate Governance adalah 60.

Berikut ini digambarkan predikat dan tingkatan pelaksanaan Good

Corporate Governance.

Keterangan Penilaian:

1. 1 -2 Kurang

2. 2,1 < 3 Cukup

3. 3,1<4 Baik

4. 4,1 < 5 Sangat Baik
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Berdasarkan perhitungan dari tabel di atas dapat dilihat

bahwa Universitas Islam Indonesia memperoleh jumlah nilai sebesar

3,688. Artinya Universitas Islam Indonesia (UII) telah melakukan

penerapan Good Corporate Governance dengan baik.

Universitas Islam Indonesia mampu menerapkan Good

Corporate Governance (GCG) karana didukung oleh beberapa hal

antara lain:

1. Adanya pedoman inti yang dipegang teguh oleh pimpinan

yaitu STATUTA beserta peraturan-peraturan di bawahnya.

Pedoman yang mengatur mengenai wewenang dan tanggung

jawab (WT) masing-masing pimpinan serta hak dan

kewajiban dari stakeholders-nya. Selain itu STATUTA

mengatur tentang hal-hal yang berkaitan dengan

penyelenggaraan perguman tinggi dalam hal ini adalah

Universitas Islam Indonesia.

2. Visi misi tujuan serta nilai-nilai universitas yang telah

terinternalisasikan di antara anggota universitas. Sehingga

bila terjadi perbedaan pandangan akan dapat disatukan

dengan mengingat padavisi misi serta nilai tujuan yang telah

ditetapkan sebelumnya yanghendak dicapai.

3. Adanya internal rules dan lingkungan hukum yang

melindungi kepentingan stakeholders-nya (dosen, karyawan

serta mahasiswa UII)
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4. Adanya Etika Strategi dan Etika Kerja.

Etika Strategi dalam hal ini adalah Rencana Strategis

(Renstra), Rencana Operasional (Renop) dan etika kerja,

yang mengarah pada Good University Governance (GUG).

Etika kerja disini adalah penilaian kinerja dari stakeholders,

dalam hal ini hanya dosen dan mahasiswa, sedangkan untuk

karyawan belum ada penilaian kinerjanya.

5. Kuatnya governance dalam sektor keuangan.

Hal ini dibuktikan dengan adanya audit internal yang berasal

dari yayasan dan audit eksternal yang ditunjuk oleh yayasan

namun audit eksternal ini bersifat insidentil, yang hanya

dipakai bila diperlukan saja.

6. Memiliki sistem pengendalian internal yang kompeten di

bidangnya masing-masing. Pengendalian Internal ini

meliputi:.

- Pengendalian Manajemen

Pengendalian ini dikendalikan oleh Badan Penjamin

Mutu (BPM)

- Pengendalian Kode Etik

Pengendalian ini dibawah kendali oleh Badan Etika &

Hukum yang berada langsung di bawah rektor
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- Pengendalian Manajemen dan Organisasinya

Pengendalian ini ada pada Direktorat Organisasi &

SDM.

7. Memiliki forum-forum sebagai penyatuan visi

Forum tertinggi dalam Univeritas Islam Indonesia adalah

Rapat Senat. Biasanya hal-hal yang dibicarakan dalam forum

ini yang berkaitan dengan aktivitas akademik. Selain rapat

Senat adapula rapat pimpinan, rapat yayasan dengan

universitas, serta rapat koordinasi dengan fakultas. Bila

berkaitan dengan teknis atau menyangkut kebijakan unit

makadiputuskan melalui rapatpimpinan universitas.

8. Dalam menerapkan Good Corporate Governance, UII

melakukannya dengan didasari sikap untuk berperilaku adil

terhadap pihak-pihak yangn berkepentingan (stakeholders-

nya), memberikan informasi tentang setiap kejadian penting

dengan akurat dan tepat waktu (transparency), mengatur

wewenang, tugas dan tanggung jawab Rektor, Dekan dan

pejabat organisasi agar profesional (accountability), dan

patuh pada semua peraturan dan perundang-undangan yang

berlaku (responsibility), serta berpegang pada acuan-acuan

(guidelines) yang merupakan perangkat hukum (legal

aspect), dan corevalue universitas.
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9. Memiliki akses komunikasi berkaitan dengan prinsip

transparency (transparansi)

Informasi mengenai UII yang dapat diakses oleh semua

orang, tidak hanya terbatas pada orang-orang yang

mempunyai kedudukan, dan stakeholders UII, masyarakat

umum juga dapat mengaksesnya melalui website UII. Selain

melalui website dapat pula berinteraksi dengan rektorat

melalui email, informasi juga diperoleh melalui UII News.

Untuk informasi secara resmi bisa melalui unit-unit, dalam

bentuk surat penerangan unit.

10. Adanya Laporan Tahunan

Dalam Laporan Tahunan ini terdapat mengenai

laporankeuangan aktivitas kegiatan secara rutin yang telah

dilaksanakan, perkembangan-perkembangan yang dialami

oleh UII, Hal-hal yang telah dicapai dan sasaran berikutnya

yang ingin dicapai, dan Iain-lain.

11. Memiliki tanggung jawab sosial yang tinggi.

Tanggung jawab sosial yang diwujudkan melalui pengabdian

pada masyarakat, melakukan penelitian yang relevan dengan

keburuhan masyarakat, menghasilkan lulusan yang unggul

berwawasan Islami mampu bersaing, serta bantuan sosial

melalui LAZIS.
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis deskripsi yang telah dilakukan, maka

dari penelitian ini dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Universitas Islam Indonesia telah melakukan penerapan atas Good

Corporate Governance dengan perolehan nilai 3,688 dari total nilai

adalah 5. Artinya penerapan Good Corporate Governance yang

telah dilakukan oleh Universitas Islam Indonesia sudah baik.

Namun perlu lebih ditingkatkan lagi dalam aspek praktek

Corporate Governance-nya.

• Pada aspek yang pertama, yaitu mengenai prinsip-prinsip

dalam Good Corporate Governance, yang meliputi

transparency, accountability, responsibility, independency,

fairness, UII memperoleh rata-rata nilai 3,619. Artinya

penerapan kelima prinsip tersebut baik namun perlu lebih

ditingkatkan agar memperoleh hasil maksimal.

• Aspek yang kedua, mengenai pedoman yang dijadikan dasar

atas pelaksanaan aktivitas dalam UII. Pada aspek yang kedua

ini UII berhasil memperoleh rata-rata nilai 4,733. Aspek ini

merupakan rata-rata nilai UII yang terbaik dari kelima aspek

yang dinilai pada Penerapan Good Corporate Governance.
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• Pada aspek yang ketiga adalah praktek corporate governance.

UII memperoleh rata-rata nilai 3,332. Dari rata-rata nilai yang

diperoleh UII terlihat bahwa masih minimum, mengenai

aturan-aturan yang mendukung pelaksanaan dari Good

Corporate Governance, sehingga perlu ditingkatkan dengan

mensosialisasikan aturan-aturan mengenai Good Corporate

Governance kepada seluruh stakeholders.

• Aspek yang keempat adalah aspek pengungkapan (disclosure).

Pada aspek ini UII memperoleh rata-rata nilai sebesar 3,7.

Aspek ini menilai mengenai ketelitian dan ketepatan waktu

dari perguruan tinggi menyingkap kedudukan keuangannya,

keadaan perguruan tinggi dan prospek-prospeknya serta

informasi non-keuangan lainnya.

• Aspek yang kelima yaitu audit. Pada aspek ini UII memperoleh

nilai 3,44. Aspek ini menilai mengenai internal audit yang

dimiliki harus efektif. Dengan nilai yang dicapai, UII perlu

meningkatkan sistem auditnya mengarah untuk kepada

penerapan Good Corporate Governance.
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6.2 Saran

Ada beberapa saran untuk Universitas Islam Indonesia bila

akan meningkatkan penerapan Good Corporate Governance, malalui

pendekatan dan pengembangan berikut ini.

1. Dimulai dengan keyakinan yang kuat (strong belief) akan

manfaat dari penerapan Good Corporate Governance

(GCG) atau Tata Kelola Perusahaan Yang Baik, yang

selanjutnya menjadi Good University Governance (GUG)

atau Tata Kelola Perguruan Tinggi Yang Baik.

2. Dari keyakinan yang kuat tersebut, kemudian akan timbul

semangat (attitude) untuk menerapkan prinsip-prinsip

penerapan tata kelola perguruan tinggi yang baik sesuai

dengan standart yang ada.

3. Universitas dalam aktivitasnya, sehari-hari wajib mematuhi

(complince) acuan-acuan, baik yang dibuat sendiri, maupun

yang diatur oleh peraturan dan perundang-undangan yang

berlaku.

 



79

Dalam pelaksanaan penelitian ini ada beberapa hal yang

belum dicapai dan hendaknya dilakukan pada penelitian selanjutnya.

Berikut saran untuk penelitian selanjutnya:

1. Sampel yang digunakan lebih melibatkan banyak fakultas. Untuk

mewakili jumlah fakultas yang dimiliki Universitas Islam

Indonesia yang cukup beragam.

2. Dalam pemilihan responden hendaknya dipilih responden yang

memiliki loyalitas tinggi terhadap Universitas Islam Indonesia.

3. Daftar pertanyaan yang diajukan kepada responden dibuat agar

lebih detail. Sehingga dapat dianalisis lebih jauh lagi.
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Tabulasi Stakeholders menurut Pimpinan

1) Dosen

82

NO Transparency Accountability Responsibility Independency Fairness
1 2 3 1 2 3

1 5 5 5 5 5 4 5 5 5
2 5 5 3 5 5 5 5 5 5
3 5 5 5 5 5 3 5 5 5
4 3 3 4 5 5 4 5 1 5
5 5 3 4 5 5 5 5 5 5
6 3 4 3 5 5 4 5 5 5
7 5 5 4 5 5 5 5 5 5
8 5 5 3 5 1 4 5 1 5
9 3 4 4 1 5 3 1 1 5

10 5 3 4 5 5 3 1 1 5
Jumlah 44 42 39 46 46 40 42 34 50

TOTAL 125 46 46 40 126

2) Karyawan

NO Transparency Accountability Responsibility Independency Fairness
1 2 3 1 2 | 3

1 5 5 5 5 5 4 5 5 5
2 4 4 1 5 5 1 0 5 1
3 5 5 5 5 5 4 5 5 5
4 3 4 4 5 5 4 5 5 5
5 5 3 4 5 5 5 5 5 5
6 2 4 3 5 1 4 5 5 5
7 5 5 4 5 5 5 5 5 5
8 5 5 3 5 1 4 3 5 5
9 3 3 3 5 5 3 5 5 5

10 5 3 3 5 5 2 5 5 5
Jumlah 42 41 35 50 42 36 43 50 46

TOTAL 118 | 50 42 36 139

 



3) Mahasiswa

NO Transparency Accountability Responsibility Independency Fairness
1 2 3 1 2

1 5 5 b 5 5 4 5 5
2 1 1 1 5 5 1 1 5
3 5 5 5 5 5 4 5 5
4 4 4 4 5 5 3 5 5
5 5 4 4 5 5 4 5 5
6 2 4 2 5 5 2 5 5
7 4 b 4 5 5 5 1 5
8 4 4 3 5 1 2 5 5
9 2 3 3 5 5 3 5 5

10 5 3 4 5 5 3 1 5
Jumlah 37 38 35 50 46 31 38 50

TOTAL 110 50 46 31 88 I

83

 



Tabulasi untuk Stakehoders

PRINSIP GOOD CORPORATE GOVERNANCE
1) Dosen

84

NO Transparency Accountability Responsibility Independency Fairness
1 2 | 3 1 2 3

1 2 4 3 5 5 3 5 5 1
2 2 5 3 5 5 4 5 5 5
3 5 5 3 5 5 4 1 1 1
4 4 4 4 1 5 4 1 1 5
5 4 5 3 5 5 4 5 5 5
6 4 4 2 5 5 3 1 5 1

7 4 4 4 5 1 4 1 5 5
8 5 5 2 5 5 4 5 1 5
9 4 4 5 5 5 3 5 5 5

10 5 5 4 5 1 3 1 1 1
11 1 5 3 5 5 2 1 1 1
12 5 5 3 5 5 3 5 5 5

13 5 5 3 5 5 3 1 5 5
14 4 4 3 5 5 3 1 1 1
15 3 4 2 5 5 4 5 5 1
16 5 5 3 5 1 5 5 5 5
17 3 4 4 5 1 4 5 5 5
18 4 3 3 5 5 1 1 1 5

19 5 5 4 5 5 3 5 5 5
20 4 4 4 5 1 3 5 5 1
21 4 5 4 5 5 4 1 1 5

Jumlah 82 94 69 101 85 71 55 73 73

TOTAL | 245 101 J 85 71 201

2) Karyawan

NO Transparency

lzlzl

Accountability Responsibility Independency Fairness
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Kata Pengantar

Dalam rangka penyusunan tugas akhir (skripsi) sebagai syarat kelulusan
program Sarjana Strata 1(SI) bidang ekonomi, saya bermaksud melakukan penelitian
mengenai "PENERAPAN GOOD CORPORATE GOVERNANCE PADA
PERGURUAN TINGGI, STUDI KASUS PADA UNIVERSITAS ISLAM
INDONESIA."

Maka, saya/ penulis memohon kesediaan Anda meluangkan waktu untuk
mengisi kuesioner yang terlampir. Saya mengharapkan kejujuran dan keterbukaan
Anda dalam mengisi kuesioner ini.

Penelitian ini untuk keperluan ilmiah dan tidak disajikan kepada pihak-pihak
luar serta tidak akan merugikan Anda. Jawaban yang Anda berikan dijamin

kerahasiaannya.

Atas perhatian dan kerjasama Anda, saya mengucapkan terima kasih yang
sebesar-besarnya.

Yogyakarta, Mei 2006

Hormat Saya

Siti Muthmainah Cahyani Syifani

Mahasiswa FE UII

 



KUESIONER

PENERAPAN GOOD CORPORATE GOVERNANCE (GCG)

(Studi Kasus pada Universitas Islam Indonesia)

Nama Responden :

Jabatan :

Jenis Kelamin : Laki-Laki ( ) atau Perempuan ( )

Petuniuk Pengisian:

Mohon diisi dengan memberikan tanda silang (X) pada jawaban yang paling sesuai

menurut penilaian Anda di tempat yang disediakan.

Ada tiga bentuk pilihan, yaitu:

1) Memilih jawaban ya atau tidak

Pilih jawaban "tidak" jikatidak memiliki hal yang ditanyakan.

Pilih jawaban "iya" jika memiliki hal yag ditanyakan.

2) Memilih jawaban dengan pilihan alternatif:

1untuk jawaban sangat tidak setuju

2 untuk jawaban tidak setuju

3 untuk jawaban ragu-ragu

4 untuk jawaban setuju

5 untuk jawaban sangat setuju

Atau

1 untuk jawaban tidak pernah dilakukan

2 untuk jawaban dilakukan sesekali

3 untuk jawaban ragu-ragu

4 untuk jawaban kadang-kadang

5 untuk jawaban selaiu dilakukan

3) Pengisian jawaban langsung

Jawaban ditulis pada tempat yang telah disediakan.
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